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KAJIAN PENGGUNAAN PUPUK HAYATI UNTUK PENGEMBAMNGAN
TANAMAN PADI DAN JAGUNG DI LAHAN ULTISOL DALAM
MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN DI KABUPATEN KONAWE

BAB 1. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Tanaman padi merupakan tanaman pangan strategis nasional. Beras
merupakan makanan pokok utama bagi masyarakat Indonesia. Kebutuhan akan
komoditas beras Sulawesi Tenggara terus meningkat seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk. Peningkatan produksi perlu terus diupayakan
untuk menjaga ketahanan dan kedaulatan pangan Nasional. Walaupun produksi
padi di Sulawesi Tenggara beberapa tahun ini mengalami surplus, namun
produktivitas padi perhektarmya masih tergolong rendah dibanding produkiivitas
di beberapa sentra produksi padi di Indonesia. Dengan potensi daerah dan
teknologi yang ada, maka produktivitas pad| di Sulawesi Tenggara, khususnya di
Kabupaten Konawe masih sangat memungkinkan ditingkatkan sehingga dapat
menghasilkan produksi yang oplimal.

Belum optimalnya produktivitas padi di Kabupaten Konwe, antara lain karena
adanya beberapa masalah seperti penggunaan varietas yang tidak unggul,
sistem budidaya yang kurang baik dan serangan penyakit tanaman, Salah satu
penyakit penting pada tanaman padi yang telah banyak dilaporkan menginfeks
dan menurunkan produksi padi di banyak negara penghasil beras termasuk di
indonesia adaiah penyakit hawar daun bakieri (RUG) yang uvisebabkan oien
Xanthomonas oryzae pv. oryzae. Penyakit HDB juga merupakan salah satu
penyakit penting yang dapat menurunkan produksi padi. Telah dilaporkan adanya
serangan HED dibeberapa sentra pertanaman padi di Sulawesi Tenggara seperi
di Kabupaten Konawe, Kolaka dan Konawe Selatan (Khaeruni dan Wijayanto,
2013}

Berbagal upaya pengendalian penyakit HDB telah dilakukan, namun balum
memberikan hasil yang memuaskan karena patogen HDB di Sulawesi Tenggara
mempunyai keragaman palotipe, fakter lingkungan yang mendukung, varietas
padi yang ditanam adalah varietas rentan (Rahim et al., 2012; Khaeruni ef &/,
2013). X. oryzae pv. oryzee dapat menginfeksi tanaman padi dar persemaian
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sampai siap panen (Akhtar ef al., 201 1. Wahyudin ef a/., 2011, Jabsen et al., 2012)
dan juga merupakan patogen terbawa benih (Agustiansyah ef al,, 2013

Ferkembangan penyakit hawar daun bakteri sangat dipengaruhi dengan
kondisi ingkungan disekitar pertanaman, Pertanaman yang diairi secara terss-
menerus membentuk kondisi  lingkungan yang menyebabkan penyakit
berkembang lebih baik. Begitu pula tanaman dengan jarak tanam yang terlalu
rapat akan menciptakan kelembapan tinggi sehingga mendukung perkembangan
penyakit ini, dengan begitu periu adanya upaya sistem budidaya padi secara tepat
sehingga menciptakan lngkungan pertanaman yang tidak sesuai didalam
perkembangan penyakit tersebut.

Salah satu sistem tanam padi sawah tersebut adalah SR (Systemn of Rice
Intensification) yaitu sebuah metode untuk meningkatkan produktivitas budidaya
padi sawah dengan mengubah pengelolaan tanaman, tanah, air, dan unsur hara
dengan tujuan untuk menjadikan tanah lebih produktif, akar tanaman lebih
mendukung pertumbuhan dan meningkatkan keragaman organisme tanah,
sehingga diharapkan dapat menghambat perkembangan hama dan penyakit
tanaman.

Selain tanaman padi, tanaman pangan yang banyak dikembangkan di
Sulawesi Tenggara, termasuk di Kabupaten Honawe adalah jagung, tanaman ini
selin digunakan sebagal makanan pokok seielah beras, juga banyak dibutuhkan
untuk pakan ternak. Dibandingkan dengan produksi padi, produksi jagung di
Sulawesi Tenggara belum mencukupl kebutuhan masyerakat, balk sebagai
Rensumsi mapun sebagai bahan pakan ternak. Sebagian besar, kebutuhan jagung
masih dipenuhi dari daarah lain dan import, sehingga harga komoditas tersebut
sering bergejolak seiring dengan melemahnya nilal kurs rupiah terhadap Dollar,

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Sulawesi Tenggara akan beras dan
jagung, serta mengurangl ketergantungan jagung impor, maka peru dilakukan
upaya peningkatan produksi dan produkiifitas kedua komoditas tersebul secara
nasional. Salah satu upaya yang dapatl dilakukan adalah peruasan areal
penanaman khususnya pada lahan-lahan marginalisub-optimal yang belum
difungsikan secara optimal yang diintegrasikan dengan penerapan teknologi
budidaya padi dan jagung berbasis pupuk hayeti

Sulawesi Tenggara merupakan salah satu daerah potensial  untuk
pengembangan tanaman padi dan jagung, namun areal pertantan yang dapat




dimanfaatkan umumnya berupa lahan marginal (fanah Litisol) yang miskin unsur
hara sehingga membutubhkan input teknelogl budidaya secara khusus, yang dapat
mamanipulast kondisl tanah marginal menjadi lebih layak dan optfimal untuk
pertumbuhan tanaman. Teknolegi dimaksud adalah pemanfaatan pupuk hayati
yang mampu berperan positif terhadap pertumbuhan tanaman dan adaptif pada
kondisi lahan marginal, Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo, melalui
rangkaian penalitian yvang didakukan dosen telah dihasikan sejumlah produk pupuk
hayati diantaranya pupuk hayati BIOFRESH yang secara nyata mampu
maningkaikan pertumbuban  tanaman padi, jagung dan  kedelai, seria
meningkatkan kesehatan tanaman lerhadap patogen tanaman, Kajian ini
dipedukan wuntuk membukiikan efekiivitas jenis pupuk haysti BIOFRESH vang
mampu meningkatkan periumbuhan dan hasil tanaman padi dan jagung pada
berbagai kondisi lahan marginal, khususnya di Kabupaten Konawe Sulawesi
Tenggara,

Berdasarkan hal tersebut di atas maka telah dilakukan dua unil pengujian,
yaitu @ (1) Kajian pengembangan tanaman padi pada lahan marinal ultisol
menggunakan metode tanam SRI Organik dan SRI Semi Organik, yang
dibandingkan dengan metode; (2) Kajan pengembangan tanaman jagung
konsumsi pada lahan marfinal ultisol menggunakan matoda organic, semi onganic,
dan komsentional.

2. Alasan Kegiatan Dilaksanakan

Paningkatan produksi tanaman pangan seperti padi dan jagung nasional
mutlak diiperlukan unmtuk mewujudkan kedaulalan pangan nasicnal dan
mengurangi ketergantungan lerhadap beras dan impor jagung. Perluasan araal
penanaman yang dintegrasikan dengan pemanfaatan pupuk hayoti dalam
budidaya kedelai merupakan salah satu solusi strategis untuk meningkatkan
produks tanaman secara nasional. Okeh karena itu kajian lapangan pemanfaatan
pupuk hayali dalam budidaya padl dan jagung kedelal di lahan marginal peru
dilakukan untuk memperkenalkan efeklivitas beberapa jenis pupuk hayati dalam
meningkatkan produksi komoditas tersebut pada lahan marginel ultisol, sehingga
dapat direkomendasikan produk pupuk hayati yang adaftif dan efektif digunakan
dalam budidaya tanaman pangan di lahan-lahan marginal,



3. Maksud dan Tujuan
g2, Maksud Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan demplot ini dimaksudkan untuk memperkenalkan daya
adaptasi dan efektivitas beberapa produk pupuk hayati dalam meningkatkan
produktivitas dan ketahanan tanaman pangan terhadap patogen di lahan
marginal.

b, Tujuan Kegiatan
Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan produk pupuk hayati yang dapat
direkomendasikan dalam paket teknoclogl budidaya padi dan jagung pada
lahan-lahan marginal di Kabupaten Konawe.

4, Keluaran Kegiatan
Produk pupuk hayali yang adaptif dan efektif digunakan dalam meningkatkan
produktivitas padi dan jagung pada lahan marginal dan paket teknologi budidaya
padi dan jagung di lahan marjinal




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Tanaman Padi Sawah
a. Morfologi dan Taksonomi Tanaman Padi Sawah
Tanaman padi merupakan tanaman golongan rumput-rumputan yang rmenurut
Plantamor (2008) dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (Tumbuhan}

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super divisi : Sparmatophyte (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Liliepsida (berkeping satu / monokotil)
Sub kelas : Commaelinidae

Ordo : Poales

Famili : Gramingae (suku rumput-rumputan)
Genus s Dryza

Spesias : Oryza sativa L.

Tanaman padi dapat dibedakan menjadi dua ftipe vaitu padi ladang vang
tumbuh didataran tinggi dan padi sawah yang memeriukan air genangan, Tanaman
padi merupskan tanaman semusim yang termasuk golongan rumput-rumputen
{Sucipto, 2008).

Ciri khas daun tanaman padi yaitu adanya sisik dan telinga daun, hal ini yang
menyebabkan daun tanaman padi dapat dibedakan dari jenis rumput vang kain.
Adapun bagian daun padi yaiti: {1) Helaian daun teretak pada batang padi, bentuk
memaniang sepeni pita, (2) pelepah daun merupakan vang menyelubungi batang
yang berfungsi member dukungan pada ruas begian jaringan, (3} lidah daun terdetak
pada perbatasan antara helalan daun dan leher daun (Yadi, 2010).

Batang padi bentuknya bulat, berongga dan beruas-ruas. Antar ruas
dipisahkan oleh buku. Pada awal pertumbuhan, ruas-ruas sangat pendek dan
bertumpuk rapat. Setelah memasukl stadium reproduktil, ruas-ruas memanjang dan
berongga. Oleh karena itu, stadium reproduktif disebut juga stadium perpanjangan
ruas. Ruas antar batang semakin kebawah semakin pendek. Pada buku paling bawah
tumbuh tunas yang akan menjadi batang sekunder, selanjutnya batang sekunder
akan menghasilkan batang tersier dan seterusnya. Peristiwa inf disebut periunasan.




Fembentukan anakan sangat dipengaruhi oleh unsur hara, sinar matahari, jarak
tanam dan teknik budidaya (Fitri, 2009).

Akar tanaman padi dapat dibedakan atas akar radikula yang tumbuh pada
saat benih berkecambah. Pada benih yang sedang berkecambah akan tumbuh calon
akar dan batang. Akar mengalami pertumbuhan kearah bawsh sehingga terbentuk
akar tunggang, sedangkan calon batang akan tumbuh keatas sehingga terbantuk
batang dan daun., Akar serabul (akar adventif) setelah 5-5 hari terbentuk akar
unggang, akar serabut tumbuh. Akar rambut merupakan bagian akar yang keluar
dari akar tunggang dan akar serabut. Akar tajuk adalah akar yang tumbuh dari ruas
batang terendah (Hanum, 2008),

Akar tanaman padi berfungsi untuk menyerap zal makanan dan air, proses
respirasi dan menopang tegaknya batang. Akar tanaman padi dapat di golongkan
menjadi dua macam, yakni akar primer dan seminal. Akar primer yaitu akar yang
tumbuh dan kecambah biji, sedangkan akar seminal berupa akar yang tumbuh di
dekat buku-buku. Kedua akar ini tidak banyak mengalami perubahan setelah tumbuh
karena akar padi tidak mengalami periumbuhan sekunder (Fitri, 2009).

b. Syarat Tumbuh Padi Sawah

Padi dapat tumbuh dalam ikiim yang beragam, tumbuh di dasrah tropis dan
sub iropis pada 45° LU dan 45° LS dengan cuaca panas dan kelembaban tingg
dengan musim hujan 4 bulan. Rata-rata curah hujan yang baik adalah 200 mm/bulan
atau 1300-2000 mmfiahun. Padi dapat ditanam dimusim kemarayu atau hujan, Pada
musim kemarau produksi meningakat asaikan irigasi selalu tersedia, Di musim hujan,
walaupun air melimpah produksi dapat menurun karena penyerbukan kurang intes#,
Pertumbuhan tanaman padi sangat dipengaruhi oleh musim. Musim di Indonesia ada
dua yaitu musim kemarsu dan musim hujan. Penanaman padi pada musim kemarau
akan lebih baik dibandingkan pada musim hujan, asalkan sistem pengarannya baik,
Proses penyerbukan dan pembuahan padi pada musim ksmarau Sidak akan
terganggu oleh hujan sehingga padi yang dihasilkan menjadi lebih banyak, Akan
tetapi, apabila padi ditanam pada musim hujan, proses penyerbukan dan pembuahan
menjadi terganggu oleh hujan. Akibatnya, banyak biji padi yang hampa (Hanum,
2008; Hasanah, 2007).

Tanaman padi mampu tumbuh dan hidup dengan suhu rata-rata berkisar 6&
100 °C. Di dalam budidaya tanaman padi pengamnuh suhu harus diperhatikan karena




suhu yang rendah dalam budidaya padi akan memperlambat perkecambahan benih
sehingga dapatl memperlambat proses pemindahan babit kelapangan (Rosmawati,
2008).

Tanaman padi memeflukan penyinaran matahar penuh tanpa naungan. Sinar
matahar diperiukan padi untuk melangsungkan proses folosintesis, terutama pada
pembungaan dan pemasakan buah akan tergantung terhadap intensitas sinar
matahari. Angin juga berpenganuh terhadap pertumbuhan tanaman padi yvaitu dalam
penyerbukan tetapi jika terlalu kencang akan merobohkan tanaman (Herawati, 2012).

Temparatur sangat mempengaruhi pengisian biji padi. Temperatur yang rendah
dan kelembaban yang tinggi pada wakiu pembungaan akan mengganggu proses
pembushan yang mengakibatkan gabah menjadi hampa. Hal ini terjadi akibat tidak
membukanya bakal biji. Temperatur yang rendah pada wakiu bunting dapat
menyebabkan rusaknya pollen dan menunda pembukaan tepung sari. Temperatur
yang tepat untuk dataran rendah pada ketinggian 0 - 850 m dpl temperatur 22 - 27°C
sedangkan dicataran tinggi 650 - 1500 m dpl dengan temperatur 19 - 23°C {Hanum,
2008).

Tanaman padi dapat dengan baik di daerah yang berhawa panas dan banyak
mengandung uap air. Padi dapat hidup baik di dasrah beriklim panas yang lembab
dengan curah hujan rata-rata 200mm/bulan atau lebih dengan distribusi 4 bulan atau
sekitar 1.500-2.000 mm/tahun dengan suhu 23°C keatas, dan sinar matahari yang
cukup (Sucipto, 2009),

Tanah yang baik untuk pertumbuhan tenaman padi adalah tanah sawah WaEnQ
kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dalam perbandingan tertentu dengan
diperlukan air dalam jumiah yang cukup. Padi dapat tumbuh dengan baik pada tenah
yang ketebalan lapisan atasnya antara 18-22 cm dengan pH antara 4-7 {Fitri, 2009).

2, Penyakit Hawar Daun Bakteri pada Padi

a. Penyebab Penyakit Hawar Daun Bakteri dan Penyebarannya Di Indonesia
Penyakit kresek (Hawar Daun Bakieri) disebabkan oleh bakter

Xanthomonas oryzae pv. oryzee. Bakleri Xoo ini dapat menginfeksi tanaman padi

pada semua fase pertumbuhan tanaman, mulai persemaian sampai menjelang

panen, Xoo menginfeksi tanaman pada bagian daun melalui luka daun atau lubang

alami berupa slomata dan merusak Korofil daun. Hal tersebut menyebabkan




menurunmya kemampuan tanaman untuk melakukan fotosintesis (Pusat Penelitian
dan Pengembangan Tanaman Pangan, 2009).

Kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit hawar daun bakteri di wilayah tropis
lebih tinggl dibandingkan subtropis. Serangan HDB di Indonesia menyebabkan
kerugian hasid panan sebesar 21 -36% pada musim hujan dan sebesar 18-28% pada
musim kemarau (Wahyudin ef a/., 2011). Luas penularan penyakit HDB pada tahun
2006 mencapal lebih dar 74 ribu ha, 16 ha diantaranya menyebabkan tanaman
puso. Karakier iklim tropis juga menyebabkan banyaknya strain patogen yang
diternukan di wilayah tropls (Wahyudin ef al., 2011}, Bakteri Xanthomonas oryzae pv.
aryzae bersifal gram negatif, berbentuk batang pendek dengan ukuran 0,45-0,75 x
0,65-2,1 p, dengan satu flagella polar di salah safu ujungnya dengan ukuran 0,03-
8,75 y. Koloni bakteri berwarna kekuningan (Degrasi ef al., 2010).

Bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae dapal bertahan hidup dalam tanah,
|erami tanarman terinfeksi, sisa-sisa tanaman, gabah (benih) dan guima. Bakteri Xoo
dapat bertahan di tanah selama 1-3 bulan, tergantung pada kelembapan dan
kemasaman tanah. Jefami sisa tanaman yang terinfeksi dan tanaman inang selain
padi dapat menjadi sumber panularan penyakit dar musim ke musim. Bakter juga
dapat bertahan dalam bij sampai baberapa saat, sehingga penularan dapat terjadi
melalui benih. Bakteri Xoo dilaporkan dapat bertahan pada guima seperti Learsis
sayanuka, L. japonica, Zezania latifolia, dan Leplochloa chinensis sebagal inang
altemnatif (While dan Young, 2009).

Patogen ini mempunyal fingkat virulensi yang bervariasi berdasarkan
kemampuannya menginfeksi varietas padi yang mempunyal gen dengan resistensi
yang berbeda dan interaksi antara gen virulen patogen dan gen tahan tanaman (Jha
et al., 2007).

b. Gejala Penyakit Hawar Daun Bakteri

Di Indonesia, HDB juga merupakan salah satu penyakil terpenting tanaman
padi, terutama pada tanaman padi sawah, Bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzas
penyebab penyakit hawar daun bakter dapat menginfeksi tanaman padi dar mulai
pembibitan sampai panen. Ada dua macam gejala penyakil Hawar Daun Bakter
(HDB) yaitu gejala yang terjadi pada tanaman muda berumur kurang dari 30 har
setelah tanam disebut kresek, sedangkan gejala yang timbul pada tanaman
mencapal stadia anakan sampai pemasakan disebut hawar (blight). Kresek



merupakan gejala yang paling merusak dari penyakit HDB, sementara gejala Yang
paling umum dijumpai adalah gejala hawar (Kadir &f al,, 2011)

Gambar 1. Gejala penyakit hawar daun bakieri pada padi (kiri), Xanthomonas
oryzae pv. ofyzae penyebab penyakit hawar daun bakteri (kanan)

Gejala penyakit HDE pada tanaman di persemaian, biasanya dicirikan oleh
wama menguning pada tepi daun yang tidak mudah diamati. Gegala yang ditemukan
pada fase pertumbuhan anakan sampai fase pemasakan adalah gejala hawar (waler
scaked) sampal berupa garis kelumingan pada daun bendera. Gejala mulai tampak
pada ujung daun kemudian bertambah lebar, sampai menyebabkan pinggir daun
berombak. Selain ity ditemukan juga eksudat bakteri berwama susu atau berupa
I2Es eMoun pada daun muda di pagi hari. Pada stadia perkembangan gejala penyakit
lebih lanjut, luka berubah warna mejadi kuning memutih. Selanjutnya pada daun yang
terinfeksi parah, wama daun cenderung menjadi abu-abu disertal dengan muncul
jamur saprofit (Kadir ef al., 2011).

€. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Penyakit Hawar Daun Bakteri
Varietas padi yang ditanam akan menentukan perkembangan penyakit HDE,
Pada varietas rentan, terutama pada saal cuaca lembab dan pamupukan N dosis
tnggi tanpa diimbangl cleh pupuk K, penyakit ini berkembang sangat cepat (Sudir ef
al, 2002, Sudir dan Abdul rachman, 2009).
Kelembapan yang tinggl dapat mempercepat perkembangan penyakit ini.
Cleh karena itu, penyakit HDB sering timbul pada musim hujan, terutama apabila




hujan disertai angin kencang, vang berperan dalam penularan dan penyebaran
patogen (Suparyono ef al,, 2003).

Pertanaman yang diairi secara terus-menerus membentuk kondisi lingkungan
yang menyebabkan penyakit berkembang lebih baik. Begitu pula tanaman Yang
terlalu rapat, sangat mendukung perkembangan penyakit (Sudir et 2/, 2002, Sudir
2011).

Pertanaman dengan jarak tanam rapat selain menciptakan kondisi hingkungan
dengan kelembapan tinggl juga akan mempermudah penularan dari satu tanaman ke
tanaman lain. Terjadinya pergesekan antar daun yvang sudah terinfeksi dengan daun
yang masih sehat akan mempercepat tefjadinya infeksi patogen (Sudir, 2011),

Populasl bakteri hawar patogen Xanthomonas oryzae pvy. oryzae pada
pertanaman padi sangat beragam dan dinamis. Beberapa strain sering muncul di
suatu wilayah tertentu dengan satu atau beberapa strain vang dominan. Struktur
Populasi. Xanthomonas oryzae pv. oryzae dapat dipengaruhi oleh perubahan
lingkungan seperti perbedaan musim dan adanya gen resisten lerhadap penyakit
dalam tanaman padi (Dardick ef al., 2003),

3. Budidaya Padi Sawah Metode SRI (System of Rice Intensification)

System of Rice Intensification (SRI) merupakan metode budidaya tanaman
padi secara intensif, efisien dan ramah lingkungan. Metode SR1 hemat air dan
mengoptimalkan penggunaan pupuk organik, Zahrah (2011) mengemukakan bahwa
dalam metode SRI pendekatan yang dilakukan melaiui pendekatan: {1} Jumish bibit
per titik tanam (1 bibit) dan (2) Umur bibit pindah kelapangan adaiah 1 minggu.
Metode SRI dapat menghemat penggunaan air sampai 40-50%, karena tanaman padi
tidak periu digenangi ierus menerus. Wakiu tanam etsu pemindahan bibit ke
kapangan lebih awal 10-15 hari dibandingkan dengan metode Konvensional terhitung
masd persemaian, penggunaan benih lebih hemal karena satu benih per lubang
tanam,

Metode ini pertama kali ditemukan secara tidak sengaja di Madagascar antara
tlahun 1983 sampai 1584 oleh biarawan Yeswil asal Perancis bermama FR. Henri de
laulani, 5.J. Oleh penemuannya, metodologi ini selanjutnya dalam bahasa Perancis
dinamakan Le System de Rizi kultur intensif disingkat SRI. Dalamn bahasa Inggris
dengan nama Sistem Of Rice Intensification disingkat SRI. Kemudian pada tahun
1920 dibentuk Association Tefy Sains (ATS), sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat
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(LSM) Malagasy untuk memperkenalkan SRI. Empat tahun kemudian, Cornell
International Institut for Food, Agriculture and Development (CHIFAD). mulai
bekerjasama dengan Tefy Sains untuk memperkanalkan SRI di sekitar Ranomafama
Naticnal Park di Madagaskar Timur yang didukung oleh US Agency for International
Development.Model SRI juga telah diuji di berbagai Negara di Kawasan Asia,
termasuk Asia Selatan seperti India. Bangladesh dan Srilangka, disamping di
Kawasan Asia Tenggara seperti Filipina dan Vietnam serta di Cina Daratan dengan
hasil yang positif. (Berkelaar, 2001; Wardana et al., 2005).

Budidaya padi sawah dengan metode SRI pada dasamya sama dengan
budidaya padi sawah tanam pindah, perbedaan prinsip antara keduanya adalah
umur, jurmlah bibit yang ditanam, jarak tanam dan pengairan. Pada metode SR, bibit
tanam pada umur 10 hari dan jurniah bibit yang ditanam satu bibi per lubang tanam
{tanam tunggal), jarak tanam lebih lebar dan pengairan dilakukan dengan sistem
terputus-putus (intermitten), sehingga metode SR juga di katakan budidaya padi
hemat air (Nippon Kooel dan Associates, 2008).

Budidaya tanaman padi dengan sistem SR yang telah dikembangkan di
sejumiah daerah di Indonesia terbukli mampu meningkatkan produksi padi {Anugrah
et al., 2008). Di Indonesia sendiri, uji coba polateknik SRI pertama dilaksanakan cleh
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Pertanian di Sukamandi Jawa Barat pada
musim kemarau 1929 dengan hasil 6.2 tonha dan pada musim hujan 199972000
menghasilkan padi rata-rata 8.2 ton'ha (Uphoff, 2002 Sato, 2007). SR juga telah
diterapkan di beberapa Kabupaten di Jawa, Sumatera, Bali, Nusa Tenggara Barat
dan Musa Tenggara Timur yang sebagian besar dipromosikan olsh Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) (Wardana et al., 2005).

Selanjutnya, SRI juga telah berkembang di beberapa daersh dl Sulawesi
Kalimantan bahkan rencana pengembangan di Irian (Papua). Sementara itu di Jawa
Barat pola pendekatan SRI pertama kali dikaji di Kelompok Studi Petani (KSP) Tirta
Bumi di Desa Budi Asih Kecamatan Cikoneng, Kabupaten Ciamis pada tahun 2001,
dengan memadukan praklek pemahaman Pembelajaran Ekoiogl Tanah (PET)
(Kuswara, 2003).

Peluang yvang didapat dengan metode SRI salah satunya ialah efisiensi
penghematan air, yang mana akan memicu terjadinya pergeseran pola pemanfaatan
sumbercaya air dari pertanian yang menggunakan air irigasi dalam jumiah wang
sangal besar, menjadi pola pemanfaatan air Irigasi yang efisien berdasarkan




kebutuhan air tanaman yang tepat waktu, jumiah dan ruang. Sehingga untuk
perubahan tersebul diperukan juga dukungan perubahan pada manajemen irigasi
yang mendasar, seperti aspek teknis yang dikaitkan dengan konsep teknologi yang
baik dan mendukung metode SRI, kemudian aspek sosial kultural yang justru menjadi
salah satu bagian utama atau faktor berkaitan dengan perubahan sikap para palaku
yang terkait { Wiyono et al., 2012}

Metode SRI memiliki beberapa keuntungan yang tidak dimiliki cara bertani
organik biasa, keuntungan tersebut antara lain l=bih hemat air, karena tanah hanya
dibiarkan dalam kondisi macak-macak. Hal ini sangat membantu bagi petani di
daerah yang lahannya kekurangan air, lebih hemat benih, karena dari kebutuhan
benih yang tadinya setiap lubang tanam bisa 3-5 bibit maka pada metode SRl yang
hanya 1 untuk satu lubang tanam akan menghemat benih sekitar 17kghektar, lebih
nemat pupuk ofganik. Bila pada bertani organik biasa puptk @kan mengalami
penyusutan sehingga diperukan pupuk susulan yang banyek, pada meiode SRI
pupuk akan lebih mudah diserap oleh tanah dan kebutunannya tidak terlalu banyak,
sehingga akan mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh petani {Nursinah dan
Taryadi, 2009),

4. Tanaman Jagung

a. Morfologi dan Taksonomi Jagung
Klasifikasi jagung sebagai berikut:
Kingdom : Plantae,
Divisio : Spemmatophyta,
Subdivisio : Poales (Graminales),
Famili : Poaceae (Graminae),
Genus . Zea,
Spesies : £83 mays.

Berdasarkan bentuk dan struktur bii serta endospermnya, Aagung dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: Jagung mutiara (Z. mays indurate), jagung gigi kuda
{£. mays indentafa), jagung manis (Z. mays saccharala), jagung pod (Z. funicate
sturf), jagung berondeng (2. mays everta), jagung pulut (2. ceriting Kulesh), jagung
GPM (Quality Protein Maize), dan jagung minyak yang tinggi (High OWf).
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Sistemn parakaran tanaman jagung merupakan akar serabut dengan 3 macam
akar yaitu akar seminal, akar adventif, dan aker udara. Penumbuhan akar ini
melambat setelah plumula muncul keparmukaan tanah. Akar adventif adalah akar
yang semulaberkembang dari buku di ujung mesokotil, selanjutnya berkembang dari
tiap buku secara berurutan ke atas hingga T sampai dengan 10 buku yang terdapat
di bawah permukaan tanah. Akar adventif barperan dalam pengambilan air dan unsur
hara. Akar udara adalah akar yang muncul pada dua atau tiga buku di atas
permukaan tanah yang berfungsi sebagai penyangga supaya tanaman jBgung tidak
mudah rebah. Akar tersebut juga membantu penyerapan unsur hara dan air.

Tinggi batang jagung berkisar antara 150 sampai dengan 250 cm yang
terbungkus oleh pelepah daun yang berselang-seling berasal dari setiap buku, Ruas-
ruas bagian atas berbentuk silindris, sedangkan bagian bawah agak bulat pipih.
Tunas batang yang telah berkembang menghasilkan tajuk bunga betina.
Percabangan {batang liar) pada jagung umumnya terbentuk pada pangkal batang.
Batang liar adalah batang sekunder yang berkembang pada ketiak daun terbawah
dekat permukaan tanah,

Jumlah daun jagung bervariasi antara 8 helai sampai dengan 15 helai,
berwarna hijau berbentuk pita tanpa tangkai daun. Daun jagung terdiri atas kelopak
daun, lidah daun (lgula) dan helai deun yang memanjang sepert pita dengan ujung
mearuncing. Pelepah daun berfungsi untuk membungkus batang dan melindungi bush.
Tanaman jagung di daerah tropis mempunysi jumlah daun relatif lebih banyak
dibandingkan dengan tanaman jagung yang tumbuh di daerah berlkdim sedang.
Tanaman jagung disebut juga tanaman berumah satu, karena bunga jantan dan
betina terdapat dalam satu tanaman, tetapi letaknya terpisah, Bunga jantan datam
bentuk malsi terletak di pucuk tanaman, sedangkan bunga betina pada tengkol yang
terletak kira-kira pada pertengahan tinggi batang. Biji jagung mempunyai bagian kulit
buah, daging buah, dan inti buah

b. Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

Tenaman jagung menghendaki tempat terbuka dan memyukai cahaya.
Ketinggian tempat yang cocok untuk tanaman jagung dari 0 sampai dengan 1300 m
di atas permukaan laul Temperatur udara yang dibutuhkan untuk partumbuhan
tanaman jagung adalah 23 — 27°C. Curah hujan yang ideal untuk tanaman jagung
pada umumnya antara 200 sampai dengan 300 mm per bulan atau yang memiliki
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curah hujan tahunan antara B0 sampal dengan 1200 mm. Tingkat kemasaman tanah
(pH) tanah yang optimal untuk perumbuhan dan perkembangan tanaman jagung
berkisar antara 5.6 sampat dengan 6.,2. Saat tanam jagung tidak tergantung pada
musim,. namun tergantung pada ketersediaan air yang cukup. Kalau pengairannya
cukup, penanaman jagung pada musim kemarau akan memberikan pertumbuban
jagung yang lebih baik.

Secara fisiclogiz tanaman jagung termasuk tanaman C4. Pertumbuhannya
memerukan cahaya yang penuh. Golongan tanaman C4 ini juga lebih efisien dalam
memanfaatkan CO: yang diperlukan dalam proses fotosintesis. Hal ini dapat
berlangsung karena tanaman jagung memiliki sel seludang daun atau bundie seath
cells yang mengelilingl pembuluh daun,

5. Penggerek Batang Jagung (Ostrinia furnacalis, Pyralidae: Lepidoptera)
(a) Biologi

Penggerek batang jagung merupakan hama utama jagung di Asia. Serangga
Ini mempunyai leblh dari satu generasi dalam setahun karena didukung oleh curah
hujan yang memberikan pengaruh penting pada aktivitas ngengat dan ovipesksinya |
Di lapang, imago mulai meletakkan telur pada tanaman yang berumur dua minggu.
Puncak peletakan telur terjadi pada stadia pembentukan bungajantan sampai
keluamya bunga jantan. Serangga betina lebih suka meletakkan telur di bawsh
permukaan daun, terutama pada daun ke-5 sampai daun ke-9 (Jumlah telur yang
diletakkan tiap kelompok beragam (berkisar antara 30-50 butir atau bahkan lebih dari
80 butir (Kalshoven 1981).

Seekor ngengat betina mampu meletakkan telur 300-500 butir, Lama hidup
serangga dewasa adalah 7-11hari {Lee et al, 1980). Di laboratorium, jumiah telur par
kelompok beragam antara 1-200 butir (Ruhendi et al. 1985). Stadium telur 3-4 har
(Lee ef al.1980).Instar | sesaat setelah menetas dari telur langsung menyebar ke
bagian tanaman lain. Pada fase pembentukan bunga jantan, larva instar |-l akan
memakan daun muda yang masih menggulung dan pada permukaan daun yang
terlindung dari daun yang telah membuka. Pada fase lanjut tanaman jagung, sekitar
E7-100% dari larva instar | dan || berada pada bunga jantan{Mafus and Schreiner
1887). Larva instar ||l sebagian besar berada padabunga jantan, meskipun sudah ada
pada bagian tanaman lain. Instar IV-Vimulai melubangi bagian di atas buku dan
masuk ke dalam batang dan membor ke bagian atas. Dalam satu lubang dapat




diternukan lebih dan satu larva. Pada tongkol jagung juga sering ditemukan larva
instar il dan makan pada ujung tongkol dan jambul. Instar berkutnya makan pada
tengkol dan biji. Stadium larva adalah 17-30 hari.

Larva yang akan membentuk pupa membuat lubang keluar yang ditutup
dengan lapisan epeidermis. Stadium pupa adalah 8-9 harl (Gambar 3)Serangga
dewasa yang keluar dari pupa pada malam hari pukul 20.00- 22.00 akan langsung
kawin dan meletakkan telur pada malam yang sama hingga satu minggu sesudahnya.
0. furnacalis ditemukan di Asia Tenggara, Asia Tengah, Asia Timur, dan Australia
(Mutwura and Munroe 1970). Di Indonesia, serangga ini menyebar luas di Fapua,
Musa Tenggara, Sulawesi, dan Sumatera (Waterhouse 1993)

b.Gejala Serangan

Spesies ini selain menyerang jagung dan dapat pula menyerang lanaman lain
seperti sorgum, kedelai, mangga. ckra, tomat, tembakau, lada, tebu kapas, jahe, dan
numput-rumputan. Larva O. fumacalis menyerang semua bagian tanaman jagung.
Kehilangan hasél terbesar dapat terjadi saat serangan tinggi pada fase reproduktii
{Kalshoven 1981). Serangga ini mempunyai ciri khas serangan pada setiap bagian
tanaman jagung, yaltu berupa lubang kecidl pada daun, lubang gorokan pada batang,
bunga [antan, atau pangkal tongkol, batang dan tasselyang mudah patah, tumpukan
tassel yang rusak, dan rusaknya tongko jagung.

Gambar 2. Larva, imago dan gejala serangan hama penggerek batang jagung
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8. Lahan Marjinal
a, Definisi Lahan Marjinal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah manginal diartikan bahwa
berada di tepl, tidak menguniungkan, atau berada dipinggir, Definisi lahan marjinal
sebagal lands unsuitable for continuous tillage or lands where there ware major
constraints to economic use of industrial inputs artinya bahwa lahan marjinal adalah
lzhan yang tidak sesual dengan penggunaannya secara berkesinambungan, karena
mempunyal kendala utama untuk penggunaan sebagai asupan (input) industri yang
bernilal ekonomi (Schem & Hazell, 1984, Yuwono, 2009). Definisi lahan marjinal yang
lebih tepat uniuk pertanian dan sumberdaya alam sepert disebutkan bahwa marginal
lands are those lands which have lost their ability to support the required biodiversity
aither through natural catasirophes and or human destructive activities (Olanrewaju
& Ezekiel, 2003, Ywwono, 2009), artinya lahan marjinal adalah lahan yang kurang
mampu mendukung keanskaragaman hayati yang dibutuhkan manusia melalui
kegiatan alamiah danvatau kegiatan manusia VaNg menJsak.

Definisi lahan marjinal yang lebih sederhana dan mudah dipaharmi adalah
marginal lands are characterised by land uses that are af the margin of economic
viability (Strijker, 2005, Yuwono, 2008) artinya lahan marjinal dicirikan oleh
penggunaan lahan yang secara ekonomi kurang mengunitungkan. Menurut Riwandi
(2014), lahan marjinal adalah lahan yang kualitasya sangat rendah sampai dengan
rendah, karena sifat bawaan (inheren) dan kegiatan pengelolazn tanah yang
merugikansumbeardaya tanah.

b. Sifat-sifat Lahan Marjinal

Lahan marfinal mempunyai sifat fisik, kimia, dan/atau biologi tanah Vang
sangat buruk sehingga kurang mampu mendukung pertumbuhan tanaman yang
optimal, Sifat fisik tanah yang utama adalah struktur tanah, porositas tanah, bobot
volume tanah, bobot jenis tanah, stabilitas egregat tanah, dan kadar air tanah. Semua
sifat fisik tanah berkaitan erat dengan daya simpan air, unsur hara, parkembangan
akar, dan daya dukung tanah terhadap tegakan tanaman di atas tanah Lahan
marjinal kurang/tidak memiliki sifat fisik tanah yang mampu mendukung pertumbuhan
tanaman yang oplimal. Sebagai contoh tanah yang busuk bagi pertumbuhan tanaman
[agung karena tanah yang mampat dan keras. Tanah yang mampat dan keras karena
sifat fisik tanah yang kurang baik seperti pori-pori tanah tidak ada atau sangat kecil
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sehingga tanah tidak mampu untuk menyimpan air di dalam pori-por tanah,
perakaran tanaman juga tidek berkembang karena tanah yang mampat dan keras.
Ketersediaan unsur hara bagi tanaman juga tidak dapat tersedia dan tidak dapat
diserap tanaman karena unsur hara yang tersedia harus dalam bentuk terlarut dalam
air yang ada di dalam pori-pori tanah atau terikat dalam koloid tanah. Sifat kimia tanah
meliputi derajad keasaman tanah (pH tanah), unsur hara makro (N, P, K, S, Ca, Mg)
dam unsur hara mikre (Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, dan B) vang tersedia bagl tanaman,
kapasitas tukar kation tanah (KTK), kapasitas tukar anion tanah (KTA), unsur toksik
aluminium & hidrogen, kejenuhan basa, dan kejenuhan aluminium. Kejenuhan basa
adalah perbandingan antara jumlah kation basa (Na, K. Ca, dan Mg} dengan KTEK
tanah dikalikan 100%. Kejenuhan aluminium adalah perbandingan antara konsentrasi
aluminium dengan KTK tanah dikalikan 100 %,

Lahan marjinal mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro yang
sangat rendah, sedangkan unsur hara toksik (Aluminium, Mangan, dan Besi} sangat
tinggi sehingga dapat membahayakan tanaman yang tumbuh di atas tanah. Tanaman
yang tumbuh di atas tanah marjinal mengalami kahat atau toksik unswr hara rmakro
dan unsur hara mikro. Sebagai conioh tanah bersifat masam atau mampunyal pH
tanah kurang dari 4,5, tanaman pertanian tidak akan tumbuh dan berproduksi dengan
baik karena kemasaman tanah yang tinggi atau pH tanah yang sangat randah (4,5).

Dampak pH tanah yang sangat rendah menyebabkan ketersediaan unsur hara
makro sangat kecil sehingga tanaman Kekurangan zat makanan berupa unsur hara
makro tadi. Dengan demikian pertumbuhan dan produksi tanaman terhambat karena
kekurangan zat makanan (unsur hara). Contoh yang lain, tanaman masam juga
mempunyai kadar aluminium dan hidrogen yang tinggi sehingga membahayakan
pertanaman di lahan masam. Oleh karena Hu, dibutuhkan bahan penetral
kemasaman tanah berupa bahan kapur dan bahan organik tanah (disebut humus
tanah). Sifat biologi tanah meliputi nisbah C/M tanah, respirast jasad renik, populasi
jasad tanah (jasad renik, meso, dan makro), dekomposisi dan mineralisasi bahan
organik menjadi mineral tanah dan humus tanah,

Lahan marjinal mempunyal sifat biologi tanah yang kurang baik, karena
mengandung bahan organik tansh atau humus tanah yang sangat rendah, jasad
tanah yang bermanfaat bagi dekomposisi dan mineralisasi bahan crganik tanah
sangat kecil sehingga unsur hara (makro dan mikro} yang dihasilkan dari
prosesproses itu sangatlah kecil jumiahnya. Sebagal contoch tanah yang masam




biasanya kadar bahan organik tanah atau humus tanah sangat rendah sehingga
tanah juga sangat miskin populasi jasad hidup terutama jasad renik tanah seperti
cacing tanah, fungi, algae yang sangat berperanan aktif di dalam merombak bahan
organik menjadi humus tanah dan menyediakan unsur hara bagi kehidupan tanaman
di atas lahan masam. Biasanya interaksi antara sifat fisik, sifat kimia, dan sifat biokogi
tanah di alam yang berlangsung sangat sempuma dapat menghasikan kualitas
tanah, kesuburan tanah, dan kesehatan tanah yang prima, tetapi kalau interaksi ke
tiga sifat tanah itu sangat buruk, dapat menghasilkan lahan marjinal. Lahan marjinal
tidak hanya mempunyai sifat fisik, kimia, dan biclogi tanah yang sangat buruk, tetapi
luga interaks! ke tiga sifat tanah juga sangat tidak harmonis, akibatnya timbul lahan
miapnal.

£. Masalah dan Solusi Lahan Marjinal

Masalah utama yang ditemukan pada lzhan marjinal adalah buruknya sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah. Sifat fisik tanah misainys tanah mampat, keras, kering,
rentan erasi, dan berbatu (kerkil, krakal, dan batu besar), Sifat kimia tanah misalnya
PH tanah rendah, cadangan unsur hara mekro dan milro rendah, kapasitas tukar
kation/anion rendah, mengandung unsur logam toksik aluminium, besi, mangan. Sifat
biologi tanah misainya sangat miskin jasad renik tanah yang menguntungkan, tetapi
yang melimpah jasad renik yang merugikan bagl perfumbuhan tanaman dan
dekomposisi bahan crganik tanah sangst rendah, Jasad hidup tanah yang
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman dan dekcmposisi bahan organik
misainya bakler Rhizobium spp, fungi, cacing tanah, dan algae.

Berdasarkan atas pembahasan masalah-masalah tersebut di alas, lahan
marjinai masih mungkin untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanisn dengan syarat
adanya asupan dan teknologi pengelolasn tanah yang benar dan tepat Budidaya
tlanaman di lahan marjinal memerukan perhatian khusus sepert perbaikan sifat fizik,
kimia. dan biologinya. Penambahan pupuk organik berupa pupuk kompos dan pupuk
hayati dapat memperbaiki masalah-masalah pada tanah marjinal,

Pupuk kompos berasal darl bahan organik yang mengalami dekomposisi dari
bagian-bagian crganisme yang telah mati menjadi bahan organik tanah atau dikenal
dengan humus tanah. Pupuk kompos mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah sehingga tanah marjinal dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman
pertanian. Keunggulan pupuk kompos dibanding dengan pupuk kimia sebagai
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berkut: baya pupuk kompos leblh murah, lebih mudah diperoleh sekitar lahan
pertanian, mampu memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan pH, kapasitas tukar
kation/anion tanah, unsur hara tanah, kader bahan organik tanah, dan tanah menjadi
lebin sehat, berkualitas karena tidak mengandung hama dan penyakit tanaman
{Riwandi, Handajaningsih, Hasanudin, 2012; inckel et al, 2005).

7. Pertanian Sistem Organik di Lahan Marjinal

Secara umum pertanian organik selalu diartikan dengan sistem produksi
tanaman tanpa menggunakan asupan sintetik baik pupuk kimia, pestizida & herbigida,
maupun hormon pertumbuhan, Lebih jauh dari pengertian tersebut, pertanian organik
adalah suatu konsep bentang lahan (landscape) produksi yang merupakan satu
sisten yang utuh (kata organic mengacu pada akar kata arganism). Dalam hal ini
semua komponen beérupa mineral tanah, bahan arganik, jasad hidup tanah makro dan
mikro, tanaman, maupun manusia saling berinteraksi dalam keseimbangan yang
utuh. Secara global hingga tshun 2010 diperkirakan iahan pertanian organik
mencapai 32,2 juta hektar yang dikelola oleh 1,2 juta petani,

Salah satu inti dalam pertanian organik adalah memperbaiki dan
mempernahankan bahan organik tanah, daur unsur hara tanah dengan
mengutamakan sumber-sumber yang berada di sekitar lokasi lahan. Pada lahan-
lahan yang biasa dikelola untuk berbudidaya secara konvensional, perubahan
pengelolaan ke sistern organik akan mengalami penurunan hasil di awal konversi. Hal
ini yang sesing menjadi penghalang bagi petani untuk beralih dar sistem pertanian
konvensional ke sistem pertanian organik. Kegagalan panen dan pEfunya Kufun
wakiu untuk menyuburkan tanah akan sangat berarti bagi petani yang mengandalkan
mala pencaharian dar lahannya. Penurunan hasil peranian berartl penurunan
pendapatan dan kesejahteraan petani. Peralihan kondisi lahan dari tidak produktf
menjadi produktif dengan sistem pertanian organik bervariasl bergantung pada
intensitas kerusakan lahan dan jenis tanaman yang diusahakan,

a. Pemanfaatan Bahan Organik

Sumber bahan organik di lahan pertanian sangal melimpah terutama berasal
dari sisa hasd panenan, berupa biomassa jerami, sekam, rerumputan, guima, jagung,
kedelai, dan lain-lain. Bahan organik dapat dikomposkan menjadi pupuk kompos




yang sangat berguna unluk pupuk organik yang dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan produksi pertanian secara berkelanjutan,

Keunggulan bahan organik sebagai pupuk organikipupuk kompos adalah
menyediakan unsur hara bagi tanaman, mudah diparoleh dan jumiahnya melimpah,
hama dan penyakit tanaman dapat terhindar karena pupuk kempos yang hangat
ketika pembuatannya sehingga mematikan benih hama dan penyakit tanaman,
memperbaikistruktur tanah, rongga udaraiair tanah, tanah tahan erosi, menyimpan
unsur hara dan air yang banyak sehingga tanaman tidak kekurangan unsur hara dan
alr ketika musim kemarau, meningkatkan keanskaragaman-hayati seperti cacing
tanah, algae, fungsi, bakteri yang menguntungkan (beneficial), dan meniadakan jasad
renik yang parasit atau yang menimbulkan penyakit seperti bakieri Pseudomanas
5pp, dan nematoda parasit.

Mutu pupuk kompos sangat bergantung pada kadar unsur nitrogen (N}, karbon
(C). dan nisbah C/N. Pupuk kompos yang bermutu baik adalah mangandung unsur
N, C. dan nisbah C/N yang sesuai dengan kebutuhan unsur hara bagi tanaman dan
kesinambungan penggunaan pupuk kompos di lahan vang dibudidayakan. Kombinasi
antara bahan tanaman yang mengandung nisbah C/N yang rendah dan nisbah C/N
yang tinggi adalah formula pupuk kompos yang baik, karena dalam wakiu yang relatif
singkat dapat menyvediakan unsur hara bagi tanaman seperti N dan dalam wakiy
relatif lama dapat menyediakan humus tanah yang dapat bermanfaat untuk perbaikan
sifat fisik, kimia, dan biologl tanah sehinpga tanah menjadi produktif karena
memberikan hasi tanaman yang tinggi.

Selain mengandung unsur M dan O vang tnggi. pupuk kompos yang baik juga
bercantung pada kadar air dan temperatur ketika proses pembuatannya berangsung.
Kalau kadar air teralu kecil atau leraly tinggi, pupukkompos tidak akan dapat
diproduksi, kelembaban pupuk KOMPOS yang cukup (50% dari bobot pupuk kompos)
kadar a¥nya dapat menghasilkan Pupuk kompos yang bak, Temperatur pupuk
kompos juga merupakan fakior yang sangat penting diperhatikan ketika pupuk
kompos dibual karena seperti hainya kadar air, temperatur juga sangat erat kaitannya
dengan kadar air. Temperatur pupuk kompos tertinggi T0°C dan terendah temperatur
udara 30-31°C. Kalau kurang atau lsbih dari lemperatur itu,pupuk kompos kurang
bermutu baik.

Keuntungan penggunaan pupuk organik/pupuk kompos sebagai berikut: 1)
Menyediakan unsur hara untuk pertumbuban  dan produksi  tanaman; 2)
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meningkatkan kesuburan, kesshatan, dan kualitas tanah; 3) Meningkatkan kualitas
biomassa dan biji tanaman; 4) Mengurangi atau bebas hama dan penyakit di dalam
tanah dan tanaman; 5) Tidak mencemari tanah, air dan tanaman/hewan,

b. Peranan Bahan Organik Terhadap Kesuburan Tanah

Bahan orgnik di samping berpangaruh terhadap pasokan hara tanah juga
tidakkalah pentingnya terhadap sifat fisik, biologi dan kimia tanah lainnya. Syarat
tanahsebagal media tumbuh dibutuhkan kondisi fisik dan kimia yang baik. Keadaan
fisik tanah yang balk apabila dapat menjamin pertumbuhan akar tanaman dan mampu
sebagal tempat aerasi dan lengas tanah, yang semuanya berkaitan dengan peran
bahan organik.Peran bahan organik yang paling besar terhadap sifat fisik tanah
meliputi: struktur, konsistensi porositas, daya mengikat air, dan yang tidak kalah
penting adalah peningkatan ketahanan terhadap erosi,

Bahan organik merupakan salah satu faktor penentu ketersediaan hara P di
dalam tanah. Untuk tanah yang memiliki bahan organik rendah maka kandungan
unsur hara P nya juga rendah, Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan ketersediaan hara P ini dengan menambah behan organik dalam
bentuk pupuk kompos, pupuk hijau, pupuk kandang dan lainya sehingga mampu
menambah ketersediaan hara P dalam tanah. Bahan organik dari sisa tanaman
menyumbangkan unsur hara dari hasil dekomposisi. Sisa tanaman mengandung
unsur hara yang cukup tinggi, terutama kalium. Untuk sistem pertanian tradisional
(udak intensif), pengembalian sisa tanaman depat mengurangi kebutuhan pemberian
pupuk untuk tanaman berikutnya sebanyak 50% untuk K, 30% P, dan N sampai 80%
tergantung jenis tanamannya. Bahan organik merupakan salah satu penyusun tanah
yang berperan penting dalam merekatkan bufiran tangh primer menjadi butiran
sekunder untuk membentuk ag-egat tanah yang mantap, Kondisi seperti ini besar
pengaruhnya pada porositas, penyimpanan dan penyediaan air, aerasi, dan suhu
tanah. Bahan organik dengan C/N tinggi, seperti jeramidan sekam berpengaruh besar
terhadap perbaikan sifat fisika tanah.

c. Jenis Bahan Organik
(1} Pupuk Kandang Kotoran Sapi

Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki  kondisi lingkungan
perumbuhan tanaman yang pada akhirnya mampu meningkatkan hasil produksi




suatu tanaman. Bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah juga
dapat meningkatkan jurmlah dan aktifitas mikroorganisme tanah (Hsieh dah Hsish,
1580). Perombakan bahan organik akan menyumbangkan unsur hara yang
dikandungnya untuk tanaman. Hasil penelitian Noor dan Ningsin (1998) menunjukkan
Pupuk kandang kotoran sapi mempunyal kadar N 0,92%, P 0,23%, K 1,03%, Ca
0.38%, Mg 0.38%, yang akan dapat dimanfaatkan oleh tanaman kalau sudah terural,
Peningkatan hasil produksi tanaman dengan pemberian pupuk kandang bukan saja
karena pupuk kandang merupakan sumber hara N dan juga unsur har lainnya untulk
pertumbuhan tanaman, selain itu pupuk kandang juga berfungsi dalam meningkatkan
daya pegang tanah terhadap pupuk yang diberikan dan meningkatkan kapasitas tukar
kation (KTK) tanah (Karama, 1990).

Pemberian bahan organik pupuk kandang selain meningkatkan kapasitas
tukar kation juga dapat meningkatkan kemampuan tanah menahan air, sehingga
unzur hara yang ada dalam tanah maupun yang ditambahkan dari luar tidak mudah
larut dan hiang, unsur hara tersebut tersedia bagi tanaman. Pada tanah yang
kandungan pasimya lebih dari 30% dan kandungan bahan organiknya tergolong
rendah dan sasngat memerlukan pemberian bahan organik untuk meningkatkan
produksi dan mengefisiensikan pemupukan. Pupuk organik yang sering digunakan
sebagal penambah bahan organik tanah adalah pupuk kendang sapi, karena mudak
diperoleh dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya. Nutrisi yang terkandung
dalam pupuk kandang sapi antara lain N 0.45 %, P 0,09 %, K 0,36 %, Mg 0,09 %, S
0,08 % dan B C,0045 % (Rosmarkan dan Yuwono, 2002),

{2} Pupuk Kandang Kotoran Ayarmn

Menurut Jamilsh (2003) pupuk kandang terdir] atas campuran 0.5% N, 0.25%
P205, dan 0.5 % K20. Menurut Zakaria dan Vimalz (2002} pupuk organik vang cukup
baik yaitu pupuk kandang ayam karena memiliki kandungan N yang cukup tinggi
sebesar 2.6 %, unsur P sebesar 2.9 %, dan unsur K sebesar 3.4 % dengan
perbandingan O/N rasio yaitu 8.3. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Sutejo
(2002) yang mengemukakan bahwa Pupuk kandang ayam mengandung nitrogen tiga
kall lebih besar dari pada pupuk kandang yang lainnya.

Santoso ef al, (2007) menyatakan dosis pupuk kandang ayam sebesar 5
ton/ha mampu meningkatkan berat brangkasan rami darl J3.885 tonha menjadi 5,344
ton'ha pada panen kedua dan pada panen ketiga meningkat dari 21.738 tonvha
menjadi 25.736 tonvha. Hal ini disebabkan pupuk kandang ayam mengandung unsur




hara seperti N, P, K sangat tinggi. Menurut penelitian Sadikin (2004) pupuk kandang
ayam dapal menghasilkan bobot kering panen tanaman nilam sebesar 7.225 gram
dan meningkatkan bagian vang dapat dipanen sebesar 4226 %. Salain itie,
pembarian pupuk kandang dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
vegetatif,

(3} Jerami Padi

Kandungan hara NPK dan S dalam jerami berturut-turut adalah kalium 4 21,7
%. N (0.5-0.8 %), P (0.07- 0.12 %), dan S (0.05-0.10 % (Dobermann dan Fairhurst,
2000). Sementara itu, hasil peneliian Gunarto et al., (2002), kadar hara P. K, Na, Ca,
Mg. Mn, dan Cu pada jerami yang dikomposkan lebih tinggi dibandingkan jerami
mentah. Untuk mempercepat pembusukan jerami sehingga lebih cepat menjadi
kompos. saat ini telah banyak macam dekomposer (bioaktivator) yang tersedia, baik
yang dihasikan cleh balai penelitian maupun produk pabrikan yang telah beredar
dipasaran.

Bahan organik memiliki paran penting seperti: (1) penyedia hara makro (N, P,
K. Ca, Mg, dan S) dan hara mikro (Zn, Cu, Mo, Co. B, Mn, dan Fe), meskipun
jumiahnya relative sedikit; (2) meningkatkan kapasitas tukar kation: dan (3) dapat
membentuk senyawa koempleks dengan ien logam ¥Y2Ng meracuni tanaman sepert
Al. Fe, dan Mn (Suriadikarta dan Simanungkalit, 2008). Bahan organik juga
merupakan sumber energi bagi kehidupan organisme tanah yang menjalankan
berbagai proses penting di daiam tanah.
{(4) Serasah Legum

Secara umum bahan organik yang bersumber dari jerami/brangkasan seraalia
akan lebih lambat terdekomposisi dibandingkan dengan bahan organik dari golongan
egum, Ha' ini karena kandungan senyawa kimia yang rendah terutama nitrogen,
dibandingkan dengan kelompok legum yang berkualitas lebih tinggi. Kelompok
leguminosa termasuk sumber bahan erganik yang berkualitas tinggl karena
mengandung, N yang tinggi >2,5%, nisbah C/N rendah (<20), kandungan lignin
rendah (<15%) dan polifencl yang rendah (< 4%) (Handayanto ef al., 1997; Rachman
et al., 2008), sehingga mudah terdekompaosisi oleh mikroorganisme dalam tanah,

Misbah C/N menentukan kecepatan dekomposisi, karena senyawa karbon
dan nitrogen penting bagi mikroorganisme selama proses dekomposisi. Karbon
diperiukan cleh mikroorganisme sebagai sumber energi dan nitrogen diperiukan
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untuk membentuk protein. Bahan serasah (biomasa) yang mempunyai nisbah C/N
tinggi kebih lambat terdekomposisi (Sulistiyanto ef al,, 2005). Nisbah C/N tinggi bararti
N dalam bahan organik (serasah) sangat kecil sehingga N yang ada akan
dimanfaatkan terlebin dahulu ocleh mikroba untuk kebutuhan fisiologisnya, Bahan
organik yang memiliki nisbah C/N yang rendah (seperti golongan legum) umumnya
akan lebih cepat mengalami dekomposisi, yaitu 50% sudah melapuk pada minggu
kefiga (Hairiah dan Murdiyarso, 2007). Menurst Palm ef al (2001) kelompok
leguminosa termasuk sumber bahan organik yang berkualitas tinggi karena
mengandung, N yang tinggi >2.5% dan nisbah C/N rendah (<20), sehingga mudah
dirombak oleh mikroba dalam tanah.

8. Pupuk Hayati Biofresh sebagai Biofertilizer dan Biopestisida

Biofresh merupakan salah satu lenis pupuk hayati yang dikembangkan di
Fakultas Pertanian Universitas Halu Olao, Mikroba penyusun pupuk hayvati Biofresn
adalah Bacillus subtilis 5T21e, Bacilus cereus 21b dan Serratia sp. 5529a (Khaeruni
et al., 2010a). Ketiga strain rizobakier tersebut memiliki kemampuan menghasilkan
fitchormon IAA, mefarutkan fosfat, dan memfiksasi N dar udara, serts mampu
menghasilkan enzim-enzim pendegradasi seperti kitinase, protease dan sellulase
(Khaeruni of al., 2010b),

Beberapa penelitian tentang penggunaan mikroba penyusun pupuk hayati
Biofresh telah dilakukan. Diantaranya, Mengtias ef al {2012) metaporkan bahwa
formulasi rizobakteri Biotresh secara nyata mampu menekan penyakit busuk batang
Rhizoctonia dan meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelal, Khaeruni of al. (2013)
metaporkan bahwa aplikasi rizobakteri mengendalikan penyakit layu Fusarium serta
meningkatkan pertumbuhan dan hash pertanaman tomat pada skala rumah kasza,
£2rla mampu mengurangi penggunaan pupuk N, P, dan K pada tanaman kedelai
pada skala rumah plastik sekitar 40-80% (Khaeruni &t a/. 2010c). Satrah (2014) juga
melaporkan bahwa efekiifitas  pupuk hayati Biofresh dalam meningkatkan
periumbuhan, hasil panen dan kelahanan tanaman kedelai terhadap penyakit layy
Rhizoctonia dipengaruhi oleh pemberian bahan organik. Sulgifty (2014) melaporkan
bahwa pemberian pupuk hayati Biofresh di lahan marjinal ultisol dapatl menginduksi
ketahanan tanaman kedelai terhadap penyakit Soybean masaic virus dan hawar daun
bakteri.
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BAB III. METODE PENELITIAN

Kajian ini terdiri atas dua unit pengujian dalam bantuk dempilot, yaitw:
A.  Kajian Penggunaan pupuk hayati untuk pengembangan tanaman padi dengan
metode SR di lahan ultisol
B. Kajian penggunaan pupuk hayati untuk pengembangan tanaman jagunyg di lahan
ultisod

A. Kajian Penggunaan pupuk hayati untuk pengembangan tanaman
padi dengan metode SRI di lahan ultisol

1. Lokasi dan Waktu

Kajian ini dilaksanakan di lahan persawahan milik petani kelurahan Anggaberi
Kecamatan Anggaberi Kabupaten Konawe, Berlangsung dar bulan april sampai
bulan agustus 2015,

2. Babhan dan Alat
Bahan yang akan digunakan dalam penalitian inj adalah benih padi varietas
Ciherang, sekam padi, pupuk kandang, pupuk NPK, Pupuk hayati, pestisida nabati
dan agens hayati Rhizobakteri,
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalab Hand fraktor caplak,
pacul, bak semal, tangki Sprayer, alat tulis menulis dan kamera,

3. Rancangan Pensiitian

Rancangan penelian ini akan disusun berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdir dari tiga perlakuan, yaitu :

A. Metode SRI Organik

B. Metode SRI Semi Organik

C. Metode Konventional

Seliap perlakuan ditanam pada petak sawah sacarg terpezah seluas 15 are
untuk masing-masing perakuan A dan B, sedangkan perlskuan C d tanam pada
petak sawah yang berukuran 20 are (disesuaikan dengan kondisi lahan sawah).
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Fetak pengamatan yang berukuran 5 x 5 m ditentukan secara diagonal di 5
Iokasi pada setiap perlakuan (sistem budidaya yang diuji) sekaligus sebagai ulangan,
sehingga secara keseluruhan terdapat 15 petak pengamatan. Seliap petak
pengamatan ditetapkan 5 tanaman sampel secara diagonal, sehingga terdapat 25
tanaman sampel per sistem budidaya padi yeng diuji, dan secara keséluruhan
terdapat 75 tanaman sampel

4. Prosedur Penelitian
a. Persiapan Lahan

Tanah akan diclah dengan menggunakan trakior bajak singkal satu kali
dengan tujuan untuk membalik tanah dengan kedalaman pembajakan antara 25-30
&m dan membenamkan gulma dan sisa tanaman padi yang sudah dipanen ke dalam
lanah, setelah MU dilakukan pembajakan rotar dua kali dengan tujuan untuk
memperoleh pelumpuran dengan baik dan merata,

b. Pembuatan Petak Percobaan

Lahan yang telah diclah akan di bagi menjadi dua petak utama masing-masing
seluas 25 are. Petak pertama untuk sistem budidaya padi SRI_ sedangkan Peatak
kedua digunakan wuntuk sistem budidaya padi secara konvensional Fetak
pengamatan dibuat dengan ukuran 5 x 5 m yang di tentukan secara diagonal,

. Pemupukan Dasar

Pemupukan dasar hanya dilakukan pada sistem budidaya padi SR yang
diakukan 1 minggu sebelum tanam dengan menggunakan pupuk kandang kotoran
sapi dengan dosis 3 tonvha yang diaplikasikan dengan cara di hambur SeCcara merats
diatas permukaan tanah sawah yang dalam kondisi tidak tergenang,

d. Persiapan Benih

Benih padi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah varietas
Ciherang. Untuk metode SR, benih terlebih dahubu diseleksi melalul perendaman
dengan air garam 15 % kemudian dilakukan blopriming benih dengan suspansi
rizobakteri. Sedangkan untuk metode Komvensional perlakuan benih dilakukan
dengan cara diperam sefama 2 hari,
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&. Persiapan Media Semai

Pada metode SRl media penyemaian yang akan digunakan yaitu arang
sekam padi yang telah dicampur dengan pupuk kandang yang telah disterilkan,
Campuran media dimasukan ke dalam bak-bak plastik yang barukuran 50 cm x 35
em x 15 em. Sedangkan untuk metode konvensional pembuatan persemaian
dilakukan dengan cara membuat patakan khusus di lahan sawah.

f. Penyemaian

Penyemaian akan dilakukan setelah masing-masing benih dilakukan
periakuan dengan cara menyebar benih secara merata diatas permukaan media
peryemaian dimana untuk metode SRI benih disemal selama 10 Hari dan metode
konvensional disernai selama 21 hari,

9. Penanaman

Pada metode SR, penanaman akan dilakukan setelah dilakukan pencaplakan
lahan dengan jarak tanam 30 em x 30 cm dengan jumilah bibit per lubang tanam 1
(tanam tunggal) dengan kedalaman 1 cm — 1.5 om serta, Sedangkan pada metode
kenvensional, penanaman dilakukan setelah dilakukan pencaplakan lahan dengan
[arak tanam 25 cm x 25 cm dengan jumlah bibit per lubang tanam 3 bibit dengan
kedalaman 1 cm = 1,5 cm,

h. Pemeliharaan Tanaman
(1) Penyiangan

Penyiangan akan dilakukan pada 4, 6 dan 8 Minggu Setslah Tanam (MST)
dengan maencabut atau membersinkan gulma disekitar tanaman, agar tidak terjadi
kompetisi serapan hara, cahaya matahari, ruang tumbuh serta menjadi inang bagi
hama dan penyakit.

(2} Penyulaman

Pemyulaman akan dilakukan apabila terdapat tanaman padi yang meati
maupun hilangnya bibit akibat termakan cleh hama pada saat tanaman berumur 7
hari setelah tanam (HST) dengan tanaman sulaman sisa hibit dari penanaman yang
bertujuan untuk mempertahankan poputasi tanaman,




(3) Pengairan [/ Pemberian air

Pada metode SRI pemberian air akan dilakukan dengan cara terputus-putus
(intermitten) dengan ketingglan air di patakan sawash maksimum 2 cm atau sampai
baik macak-macak (0.5 cm). Pada pericde tertentu petak sawah harus dikeringkan
sampal kondisi tanah pecah-pecah. Sedangkan pada metode konvensional,
pengairan dilakukan secara terus menerus (digenangi) sampai tanaman memasuki
waktu panen.

(4) Pemupukan

Pada metode SRI pemupukan akan dilakukan setslah tanaman berumur 2
minggu setelah pindah tanam menggunakan pupuk hayati cair yang mengandung
rhizobakteri dengan perbandingan campuran 1 liter suspens! pupuk hayati cair
dicampur 14 liter air bersih yang dimasukkan ke dalam tangsd sprayer volume 15 liter
sebanyak 5 tangki dan disemprotkan dengan cara disemprot disekitar perakaran
tanaman. Setelah penyemprotan pupuk hayati cair dilakukan penyemprotan MOL
akar bambu setiap 2 minggu sekali hingga tanaman berumur 80 hari,

Pada Metode SRI Semi Organik, perlakuan sama dengan SRI Organik hanya
dilakukan tambahan pemupukan N, P, dan K, setengah dosis dari rekomendasi.
Sedangkan pada metode konvensional pemupukan akan dilakukan pada umur 2
minggu seteiah pindah tanam menggunakan pupuk kimia NP, dan K dengan dosis
sesual acuan rekomendasi pemupukan spesifik lokasi untuk tanaman padi sawah di
Sulawesi Tenggara dimana pupuk Urea mengandung 45 % M, pupuk SP-38
mengandung 35 % P:0s dan pupuk KCL mengandung 50 % KO (BPTP Kendarl,
2003). Kebutuhan pupuk Urea sebesar 150 kg ha, pupuk SP-36 sebesar 100 kg ha*
', dan pupuk KCL sebesar 100 kg ha". Sehingga pupuk yang dibarikan untuk setiap
petak utama luasan 25 are adalah Urea = 37.5 kg ha”', pupuk SP-36 = 25 kg ha"',
dan pupuk KCL = 25 kg ha™'. Aplikasi pupuk dilakukan dengan cara disebar secara
marata di sekitar perakaran tanaman dengan kondisi petak percobasn dalam
keadaan macak-macak.

(S}Variabel Pengamatan

Pengamatan respon perlakuan akan dilakukan pada 5 rumpun tanaman yang
menyebar secara diagonal pada setiap unitfetak perlakuan, sehingga secara secara
keseluruhan terdapat rumgpun tanaman. Parameter yang diamati meliputi :
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a) Keparahan Penyakit
Keparahan penyakit hawar daun bakteri ditentukan dengan menghitung luas

daun yang bergejala hawar pada 5 lembar daun disetiap tanaman sampel dengan
menggunakan rumus matode Abbot (1925) dalam Sudantha ef al. (2008) -

|=§x 100 %

Keterangan ;

| = Luas gejala hawar

A = Panjang gejala hawar pada daun sampel

B = Panjang Kesaluruhan daun sampel

Pengamatan dilakukan pada umur 4, 5, 6, 7. dan B minggu setelah tanam

pada 3 lembar daun padi di 5 sampel tanaman uji pada sefiap unit parlakuan, Hasil
dari perhitungan luas daun yang bergejala digunakan urntuk menghitung keparahan
penyakit dengan menggunakan rumus -

o (nixvi)
rh; Gt X 100%

Keterangan :
IP = intensitas keparahan penyakit (%)
iy = jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh dengan skala kerusakan
Vi = niiai skala kerusakan contoh ke-i
N = Jumlah tanaman sampel
£ = Nilai skala kerusakan tertinggi

Tabel 1. Skor dan kriteria gejala penyakit hawar daun bakteri pada daun tanaman

padi.
Skos Luas daun yang bergejala hawar
(%)
o 0 (tidak bergejala hawar)
1 1-3
2 4-8
3 7-12
4 13-50
5 51-75
B *>79

(Sumber: Khaeruni et ai_, 2014)
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b} Jumlah Anakan dan anakan Produktif

Jumiah anakan yang terbentuk diamati setiap minggu sejak tanaman berurmur
4 minggu setelsh tanam hingga umur 8 minggu setelah tanam pada tanaman sampeal
dengan menghitung seluruh anakan yang terbentuk pada setiap tanaman sampel
lalu dikurangi dengan jumlah bibit yang ditanam (sistem SRI dikurang 1 anakan,
sedangkan Konvensional dikurang 3 anakan).

Pengamatan jumlah anakan produktif, diamati pada saat tanaman berumur
10 minggu setelah tanam atau setelah terbentuknya malsi pada semua tanaman
sampel. Pengamatan dilskukan dengan menghitung jumlah anakan yang
membentuk malal pada seliap tanaman sampel

c) Jumlah Malai dan Produksi

Jumlah malai akan dihitung setelah tanaman menjalang panen disetiap
lanarman sampel setiap unit percobaan. Sedangkan produksi tanaman dihiturng
dengan menimbang berat gabah kering panen secara ubinan pada petak parcobaan
yang berukuran 1 mx 1 m.

{8) Analisis Data

Data hasil pengamatan akan dianalisis dengan analisis ragam, jika terdapat
terdapat pariakuan yang berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji beda nyata
ujur (BNJ) pada taraf a G085,
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B. Kajian Penggunaan Pupuk Hayati Untuk Pengembangan Tanaman
Jagung Organik Di Lahan Ultisol

1. Lokasi dan Wakitu

Kajian ini dilaksanakan di lahan persawahan milik petani kelurahan Anggaberi
Kecamatan Anggaberi Kabupaten Konawe. Berangsung dari bulan Juni sampai
bulan agustus 2015,

2, Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit jagung varietas Vicloria,
pupuk organik (kempos), pupuk NPK, pupuk hayati (B IOFRESH).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini pacul, alat tugal, alat tulis menulis dan
kamera.

3. Rancangan Penelitian

Rancangan peneiian inl akan disusun berdasarkan Fancangan Acsk
Kelompok (RAK) yang terdiri dari tiga perakuan, yaitu -

D. Budidaya Organik (Kompos + Biofrash)

E. Budidaya Semi Organik (Kompos + Biofresh + pupuk NPK)

F. Budidaya Korwenticnal (pupuk NPK)

Setiap periakuan diulang sebanyak 5 kali sekaligius sebagai kelompok
periakuan, sehingga secara keseluruhan terdapat 15 petak pengujian.

4. Prosedur Pepelitian
a. Persizpan Lahan dan Pembuatan Petak Percobaan

Tanah akan diclah dengan menggunakan cangkul dengan tujuan sntuk
membersihkan lahan dan gulma. Lahan yang telah diolah di bagl menjadi tiga patak
utama. Petak pertama untuk sistem budidaya jagung organik, petak kedua untuk
sistemn budidaya jagung konventional, sedangkan petak kefiga digunakan untuk
perizkuan budidaya jagung secara semi organik, Setiap petak utama terdiri atas 5
petak percobaan yang berukuran 2 m x 15 m, jarak antzra petak dalam suatu
perakuan 30 cm.




Di atas lahan perlakuan sistem budidaya organik dan semi organik dihamparkan
Pupux organik kompos jerami kotoran sapi secara merata dengan dosis 2 ton/Ha.
Lahan dibiarkan selama 7 hari agar terjad] proses dekomposisi secara sempuma.

b. Pembuatan Lubang Tanam.

Pada lahan yang swdah siap ditanami dibuatkan lubang tanam dengan
kedalaman sekitar 5 cm dengan cara ditugal dengan jarak antar barisan 70 cm dan
jarak dalam barisan 30 cm dan pada setiap lubang tanam diisi satu bibit. Untuk
memasiikan jarak tenam teratur dan sesuai dengan yang diinginkan, digunakan tali
rafia yang lelah diberi tanda dengan ikatan tali rafia warna barbeda pada setiap jarak
20 em. Sedangkan untuk mendapatkan jarak antar barisan 70 cm digunakan meteran.

c. Penanaman

Bibit yang ditanam adalah jagung ketan hibrida varietas Vicioria. Pada lubang
tanam yang telah dibuat dimasukkan dua biji per lubang tanam. Pada perlakuan
budidaya organik dan semi cragnik, lubang tanam yang telah terisi biji ditutup dengan
menggunakan pupuk hayati BIOFRESH sebanyak 10 giubang, sedangkan pada
sistem budidays konvertional ditutp dengan tanah yang telah digemburkan. Atas
dasar jarak tanam yang telah ditentukan 70 x 20 cm diperolen populasi tanaman
sebanyak 71.248 tanaman ha-1 atau 7.125 tanaman untuk 10 are,

d. Pembarian Pupuk An Organik.

Pada Perakuan Semi-Organik diberikan pupuk Kimia Rrea, TSP dan KCI
masing-masing 50% dari dosis rekomendasi. Dosis masing-masing pupuk sebesar
150 kg urea ha-1, 50 kg TSP ha-1, dan 25 kg KCl ha-1. Pemberian pupuk ditakukan
dalam tiga tahap. Pertama, seluruh pupuk posfor (TSP} dan 173 pupuk urea dit-erkan
bersamaan dengan waktu tanam dengan cara ditugal sedalam 10 cm pada jarak 5
cm di kiri atau kanan lubang. Kedua, setelsh tanaman berumur 21 hst diberikan pupuk
urea dengan dosis 1/3 bagian dengan cara ditugal sedalam 10 em pada jarak 10 cm
di kirl atau kanan lubang, Kefiga atau terakhir, saat tanaman berumur 36 hst diberikan
1/3 bagian pupuk urea dengan cara pemberian sama séperti pada tahap kedua.

&. Pemeliharaan tanaman.
Pemeliharaan tanaman meliput penyiangan, pembumbunan, pengairan,
Pemyiangan dilakukan setiap ada guma dengan cara mekanis (dicabut),
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Pembumbunan didakukan satu kall pada umur 21 - 28 hst dengan cara menimbun
pangkal batang tanaman dengan tanah.

f. Pengamatan.

Pengamatan dilakukan pada tanaman sampel pada sefiap petak pengamatan.

Tanaman sampel sebanyak 5 tanaman yang ditentukan secara acak dengan
ketentuan minimal dalam setiap baris terdapat 2 tanaman dengan jarak minimal 10
tanaman. Variabel pengamatan terdiri atas:

(1)

{2)

(3)

(4)

Tinggl Tanaman, diamati saat salu minggu sebelum panen, dengan cara
mengukur inggi tanaman dari pangkal batang sampal tajuk paling atas, pangkal
tangkai bunga.

Jumilah Daun, diamati saat satu minggu sebelum panen dengan menghitung
semua jurmlah daun yang terbentuk pada tanaman sampel

Hasil Panen, panen dilakukan saat tanaman berumur 75 hari setelah tanam
dengan kriteria rambut kelobot mengering, biji berisi sempurna dan sudah layak
dikonsumsi, lalu diamati variabel: bobot tongkol tanpa kiobot, panjang tongkol
lanpa klobot, jumilah baris biji per tongkaol.

Produksi: Produksi dan setiap perakuan ditentukan dengan mengukur bobot
tengkol hasil panen dari ubinan yang berukuran 2 x 2 m lalu dikonversi ke
produksi tonha,

Analisis Data
Date hasil pengamatan akan dianalisis dengan analisis ragam, Jika terdapat

terdapat perlakuan vann harpanaanh nuata, maka rilarivtlean denoan uji bada nyata
juur (BNJ) pada taraf o 0.05.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kajian Penggunaan pupuk hayati untuk pengembangan tanaman
padi dengan metode SRI di lahan ultisol Kabupaten Konawe

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati pada sistem
tanam SR berpengaruh nyata terhadap keparahan penyakit hawar daun bakteri pada
setiap waktu pengamatan vaitu pada minggu 4, 5, 6, 7, dan B satalah tanam. Selain
berpengaruh terhadap ketahanan tanaman terhadap penyakit, perakuan sistemn
tanam SRI juga berpengaruh nyata terhadap jumiah anakan tanaman tanaman padi
pada minggu- minggu 4, 5, 6, 7, dan 8 setelah tanam. Hasil pengamatan terhadap
jurniah anakan produktif juga menunjukan hasil sidik ragam yang berpengaruh nyata.
Pengaruh yang nyata juga terjadi pada hasil panen (produksi) yang dikonversi ke
produksi tonvha. Rekapitulasi sidik ragam pada setiap respon yang diamati disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapilulasi Uji F analisis ragam pengaruh pupuk hayati dan sistemn
budidaya tanaman padi SRI| terhadap parameter pertumbuhan dan
kesehatan lanaman padi

Peubah yang diamati Hasil Uji F Perlakuan
1.Keparahan Penyakit HDE
{a) Umur 4 mst —
{b) Umur 5 mst 2
(c) Umur G mst -
(d}) Umur 7 mst e
(&) Umur 8 mst -
2. Jumian Anakan
(a) Umur 4 mst -
{b) Umur 5 mst L
(e) Umur & mst e
(d) Umur T mst i
(e} Umur 8 mst g
3. Jumlah Anakan Produldf .
3. Hasil Panen
{2} Jumlah Malai g
{b) Berat Gabah o
(c) Produksi TonHa -

Keterangan: tn= tidak berpengaruh nyata, *= berpengarub nyata
**= berpengaruh sangai nyata
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1. Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati dan Sistem Tanam Terhadap Keparahan
Penyakit Hawar Daun Bakteri Pada Tanaman Padi Sawah

Pada saat penelitian berangsung penyakit tanaman padi yang dominan
ditemukan lalah penyakit hawar daun bakter yang disebabkan oleh bakter
Xanthomonas oryzae pv. oryzae. Hasil pengamatan pengaruh aplikasi pupuk hayati
pada sistem tanam SR terhadap keparahan penyakit hawar daun bakteri pada setiap
wakiu pengamatan disajikan pada lampiran 1a, Za, 3a, 4a, dan 5a. Analisis sidik
ragam pengamatan disajikan pada lampiran 1b, 2b, 3b, 4b, dan 5b. Uji rataan
keparshan penyakit tanaman disajikan pada Tabel 3, sedangkan pertambahan
keparahan penyakit dari awal hingga akhir pengamatan disajikan pada Gambar 3.

Tabel 3 Pengaruh aplikasi pupuk hayati pada sistern tanam SRI terhadap keparahan
penyakit hawar daun bakfer jumish anakan padi sawah

“Periakuan Keparahan penyakit (3:) pada Pengamatan ...
Sistern Tanam 4 met 5 mat B mst 7 mat 2 mst
SRI-Organik 3.07¢c 307Te 752c 653c B803c
{pupuk hayati)

SRI-Semi Organik 16,00 b 16,00b 1866b 1983b 2480b
(pupuk hayati dan an onganik)
Konventional 34408 465938 5240a 61818 B3 73a

“Nilai BNJ @ = 0,05 = e

Keterangan: Angka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama paca kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada taral kepercayaan 95%.

| go.Ds

E Fil_ Oy
= 6000
-;— S0.00
E S0.0:0
30,000
0. D
10,0
.00

Keparahaa

4 MEST 5 MST 6 RAST F RAST 2 MET
Waktu Pengamiatan

B SR Crrganik B SR Sernd Crrganik BEsrvensional

Gambar 3. Grafik rata-rata perkembangan penyakit hawar daun bakteri pada
tanaman padi pada tiga sistem tanam yang berbeda
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Hasil uji lanjut BNJ, menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati pada tanaman
padi sawah dengan sistem tanam SRI berpengaruh nyata terhadap keparahan
penyakit hawar daun bakieri di lapangan. Pada pengamatan 4 MST keparahan
penyakil terendah yaitu 3,07% terdapat pada perakuan Sisterm tanam SRI-Organik
dengan aplikasi pupuk hayati yang berbeda nyata dengan dua perlakuan lainnya.
Keparahan penyakit terendah tetap didapatkan pada perlakuan sistem tanam SRi-
Organik yang diaplikasikan pupuk hayati hingga pangamatan terakhir {umur & minggu
satelah tanam) dengan nilai keparahan 8,93%, semantara pada wakiy pengamatan
yang sama nilai keparahan penyakit hawar daun bakteri pada perlakuan SR-Sami
Organik dan perlakuan sistem tanam Konvensional masing-masing sebesar 24 B0%
dan 63.73%, kedua nilai tersebut berbeda nyata dengan perlakuan SRI-Organik.
Hasil ini mengindikasikan bahwa sistem tanam SR| yang diimegrasikan dengan
penggunaan pupuk hayali dan pupuk organik mampu meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap penyakit hawar dawn bakteri,

2. Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati dan Sistern Tanam Terhadap Jumlah
Anakan Padi Sawah

Hasil pengamatan pengaruh sistem tanam SRI dan aplikasi pupuk hayati
terhadap jumiah anakan produktif tanaman padi yang ditanam di lahan ultisol
disajkan pada lampiran B8a, 7a, Ba, 9a, 10a, dan 11g. Analksis sidik ragam
pengamatan disajikan pada lampiran 6b, 7b, 8b, 9b. 10b, dan 115, Uji rataan jumlah
enakan tanaman padi sawah yang ditanam dengan sistem tanam SR dengan aplikas:
Prapen nayali 0an Gganin uisajinali pada Tabel 4 dan Gambar 3,

Tabel 4. Pengaruh sistem tanamdan aplikasi pupuk hayati terhadap jumiah anakan
padi sawah di lahan ultisol

Perlakuan Jumlah anakan pada pengamatan ke -
{Sistem Tanam) 4mst Smst Bmst Tmst 8mst 9 mst
SRI-Organik 170a 210a 233a 244a 256a 230a
(pupuk hayati)

SRI-Semi Organik 1378 252a 2B7a 2B6a 28Ba 280a

(pupuk hayati dan an organik)
Korventional 55b 94b 127b 153b 202b 18.0b

Nilai BNJ @ = 0,05

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurad yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf keparcayaan 95%.
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Gambar 4. Grafik rata-rata pertambahan jumiah anakan tanaman padi pada tiga
sistern fanam yang berbeda (SRI-Organik, SRI-Semi Organik, dan
Konmventional

Berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Jujur {(BNJ) pada Gambar 3, menunjukkan
bahwa aplikasi pupuk hayati pada sistem tanam SRI berpengaruh terhadap jumiah
anakan tanaman padi sawah. Pada pengamatan 4 minggu setelsh tanam (MST),
anakan terbanyak terdapat pada perlakuan sistem tanam SRl-organik dengan jumiah
anakan tanaman 17,0 batang. Jumlah anakan pada perakuan tersebut tidak
berbeda nyata dengan perlakuan sistem tanam SRI-Semi organik, namun berbada
nyata dengan sistem tanam konvensional.

Faoa pengamatan 5 MST hingga 9 M5T anakan tefbanyak diperihatkan pada
perlakuan sistem tanam SRI-Semi organik, walaupun tidek bebeda nyats dengan
sistem lanam padi SRU-Organik namun barbeda nyata dengan sistem tanam
konvensional. Jumish anakan tanaman padi sawah pada perakuan SRI-Semi organik
pada akhir pengamatan (8 MST) mencapai 28 anakan dan pada saat yang sama
jumiah anakan pada perlakuan SRI-Organik dan kenvensional hanya mencapai 23
anakan untuk budidaya SRI Organik dan 18 anakan untuk sistem konvensional.

Adanya jumiah anakan yang lebih banyak pada perfakuan sistemn tanam SRI-
Semi organik dibandingkan dengan SRI-Organik mengindikasikan bahwa uwntuk
optimalisasi pertumbuhan anakan padi sawah di lahan marjinal uliisel masih
membutuhkan suplai pupuk an organik,
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3. Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati pada Sistem Tanam Terhadap Jumiah
Anakan Produktif Padi Sawah

Hasil pengamatan pengaruh aplikasi pupuk hayati pada sistem tanam SRI
terhadap jumiah anakan produktif pada tanaman padi sawah disajikan pada lampiran
Tabel 12 a, segangkan analisis sidik ragam disajikan pada lampiran Tabel 12b. Lji
rataan pengaruh aplikasi pupuk hayati pada sistem tanam SRl terhadap jumiah
anakan produktif disajikan pada Gambar 4.

15.00

10,00

Furmnlah Anakan Produkiif

5.00

[ERE L

SRI Drganik SRI Semi Qrganik Komvensional
Metode Penanaman

Gambar 5. Grafik rata-rata jurnlah anakan produktif tanaman padi sawah pada
tiga sistem tanam yang berbeda (SRI-Organik, SRI-Semi Organik, dan
Konvensional

Berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada Gambar 3, menunjukkan
bahwa Sislem tanam SRI yang diaplikasikan dengan pupuk hayati berpengaruh
terhadap jumiah anakan produktif tanaman padi sawah. Sebagaimana halnya dengan
jumiah anakan, maka jumiah anakan produktif tertinggi juga terdapat pada pardakuan
sistem tanam SRI-Semi organik yaitu 19,78 anakan, tidak berbeda nyata dengan
anakan produktif pada sistem tanam SRI-Organik yaitu 19,20, tetapi berbeda nyata
dengan sistemn tanam konvensional yang hanya memiliki anakan produktif sebanyak
11,52 batang. Hal ini mengindikasikan bahwa jumilah anakan yvang banyak besar
peluangya juga untuk menghasil anakan produktif vang lebik banyek juga.
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4. Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati dan Sistem Tanam Terhadap Produksi
Tanaman Padi Sawah di Kabupaten Konawa.

Fengaruh aplikasi pupuk hayati pada sistem tanam SR dan konventional
diamati pada dua variabel pengamatan yaitu jumlah malai berisi dan produksi yang
dikonversi ke ton/ha. Hasill pengamatan jumlah malal yang berisi, bobot gabah kering,
dan produksi masing-masing disajikan pada Lampiran Tabel 13a, 14a, dan 15a
sedangkan hasil analisis ragamnya disajikan pada Lampiran Tabel 13b, 14b, dan 155,
Uji rataan pengaruh aplikasi pupuk hayati pada sistem tanam SR terhadap sejumlah
variabel pengamatan hasi panen disajikan pada Gambar 5, 8, dan 7 berikut inl.

2%

Z0

1%

10

Jumlah Malai Berisi

SR Organik SR Semi Organd k B v i el
Melode e o ns e n

Gambar 6. Grafik rata-rata jumlah malai berisi tanaman padi sawah pada tiga
sistem tanam yang barbeda

0. o0

Produlsi {Tan/Ha)

=R Organik SRI Semi Organik Konmvensonal
Pt cade Penanarman

Gambar 7. Grafik rata-rata produksi (konversi torvha) tanaman padi sawah pada
tiga sistem tanam yang berbeda
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Hasil analisis uji BNJ menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi pupuk hayati
pada sistem tanam SRI-Organik menghasil jumiah malai berisi yang terbanyak yaitu
16,92 malai, nilai ini berbeda nyata dengan jumlah malal di kedua perlakuan lain yaitu
12,32 malai pada perlakuan sistem lanam SRl-semi organik dan 6,12 malai pada
sistem tanam konventional. Namun jumiah maltai yang banyak tidak sejalan dengan
hasil ubinan yang dikonversi ke produksi toniha, karena produksi tertinggi justru
terdapat pada perlakuan sistem tanam SRI-Semi organik yang menghasilkan gabah
kering sebesar 6.44 ton/ha, walaupun tidak berbeda nyata dengan produksi pada
perlakuan sistemn tanam SRI-Organik yaitu 6,04 torvha, Jumiah malai yang banyak
tidak selalu berkorelasi dengan produksi yang tinggi, karena produksi juga sangal
dipengaruhi oleh jumiah dan bobot biji permalainya, obeh karena itu malai-malai yang
terbentuk pada perlakuan sistem tanam SRI-Organik tidak dilkuti dengan jumizh dan
bobot bulir padi yang terbentuk.

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa semus perlakuan sistem
tanam yang diul menunjukkan gefala penyakit hawar daun bakteri (HDB) yang
dissbabkan Xanthomonas oryzae pv.oryzae walaupun tidak dilakukan inokulasi
patogen tersebut. Hal inl mengindikasikan bahwa lokasi pengujian merupakan deerah
endemik penyakit hawar daun bakteri, yang ditandai dengan tingginya keparahan
penyakit pada perlakuan sistem tanam konvensional yang mencapai 63.73%. Gajala
peryakit hawar daun bakter ditandai dengan munculnya bercak memanjang dengan
tepi bergelombang dari ujung daun yang barkembang sepanjang tepd daun kemudian
berkembang menjadi hawar daun dan berubah wama menjadi kuning pucat (Mew,
19848; Liu et &l,, 2006, Agustiansyah, 2011).

Pengamatan penyakit hawar daun bakier| pada setiap perlakuan ditentukan
berdasarkan pengamatan intensitas panyakit. Hasil pengamatan menunjukkan tegadi
pengaruh yang nyata pada setiap perakuan pada umur 4, 5, §, 7, dan 8 minggu
setelah tanam dimana pada varietas Ciherang pada sistem tanam konvensional yang
tidak diberi agen hayati selalu memperiihatkan intensitas penyakit yang tinggi
dibanding perlakuan Sistem tanam SRi-organik maupun vang SRi-semi organik. Hal
ini menunjukkan bahwa tanaman padi yang diberi perlakuan agens hayati memiliki
pada sistem tanam SRI memiliki ketahanan yang lebih balk dibandingkan sistem
tanam konvensional. Perlakuan agens hayati pada benih dan aplikasi di lahan
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sebelum tanam mampu menginduksi ketahanan tanaman secara sistemik terhadap
serangan X. oryzae pv. oryzae.

Hasil pada Tabal 32 juga memperdihatkan bahwa intensitas
serangan/keparahan penyakit HDB pada perlakuan SRI-Semi organik cenderung
mamperlihatkan tingkat intensitas serangan HDB lebih tinggi dibanding dengan
perlakuan SRl-organik, hal ini mengindikasikan bahwa pemberian pupuk an organik
seperti Urea cenderung menurunkan ketzhanan tanaman padi terhadap infeksi
patogen, sebaliknya pemberian agens hayati dengan bahan organik yang memadai
dapat menginduksi ketshanan tanaman terhadap infeksi patogen khususnya
terhadap bakter X. oryzae pv. oryzae dilapangan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilaporkan
oleh Khaeruni et af (2014), bahwa perlakuan biopriming campuran rizobakieri pada
benih dan perendaman bibit tanaman padi varietas Cisantana sebelum tanam di
lahan persawahan memperiihatkan ketahanan yang lebih baik terhadap infeksi
patogen X. oryzas pv. oryzae penyakit hawar daun bakteri yang sengaja
diinokulasikan pada daun dibanding tanpa pemberian rizobaktari. diduga pemberian
rizobakler tersebut menginduksi ketahanan tanaman padi secara sistemik, Induksi
xetahanan sistemik alah fenomena terjadinya peningkatan ketahanan tanaman
terhadap infeksi patogen setelah terjadi rangsangan dari luar. Ketahanan ini adalah
perlindungan tanaman bukan untuk mengeliminasi patogen tetapi lebih pada aktivitas
dari mekanisme periahanan tanaman (Sticher sf al., 1987, Van loon ef af, 1959
Durrant nan Dong, 2004).

Hasil peneiiien Valled et a (2004) menjelaskan terjadi peningkatan
ketahanan tanaman jagung terhadap penyakit bulai yang diinduksi dengan perlakuan
pada benih sebelum tanam. Kejadian penyakit pada petsk yang diberi perakuan
sebesar 17% sementara yang tidak diberi kejadian penyakit bulainya mencapal 39%,
peningkatan ketahanan tanaman tersebut berkaitan dengan terjadinya peningkatan
akumulasi asam salisilat di dalam laringan tanaman, hal ini dibuktikan dengan
terjadinya peningkatan kandungan asam salisilat pada tanaman jagung yang
memperiihatkan ketahanan terhadap penyakit bulai setelah diinduksi melalul
perlakuan pada benih sebejum ditanam.

Hasil pengamatan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pada pengamatan 4
MST jumlah anakan terbanyak ditunjukkan pada periakuan sistem tanam SRI-
Organik yaitu dengan rata-rata 17.0 yang berbeda sangat nyata dengan perfakuan




42

sistem tanam konvensional, tapi tidak berbeda nyata dengn sistem tanam SRI-Semi
organik. Pada pengamatan 5 MST jumiah anakan terbanyak terdapat pada parlakuan
sistern tanam SRI-Semi organik, walaupun tidak berbeda nyata dengan perakuan
SRl-organik, namun berbeda nyata dengan sistem tznam konvensional, hal mni
mengindikasikan bahwa pamberian pupuk an organik seperti Urea, TSP, dan KCI
menyebabkan kebutuhan nutrisi tanaman terpenuhi,

Aplikasi pupuk hayati yang berbahan mikroba akan membarntu mampercepat
penyerapan unsur hara tersebul bagi tanaman, karena beberapa mikroba mManmpu
menfikasi N secara bebas darl udara, membantu penyerapan dan mobilisasi fosfat
sehingga dapat tersedia bagi tanaman dalam jumlah yang cukup Hasil ini sejalan
dengan penelitian Thakuria ef al, (2004) menyatakan bahwa secara langsung
nzobakter barkemampuan dalam menyediakan dan memobilisasi penyerapan unsur
hara dari dalam tanah, melarutkan fosfor dan menghasilkan hormon tumbuh sehingga
dapat memacu perumbuhan tanaman. Rizobakter yang demikian kerjanya
digolongkan sebagai rizobakieri pemacu pertumbuhan tanaman (Tanuta, 2006).
Pengamatan jumlah anakan produkiif sejalan dengan jumilah anakan, perfakuan yang
memiliki jumiah anakan produktif terbanyak aadalah pertakuan yang memiliki jumlah
anakan terbanyak pada akhir pengamatan,

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa jurniah malai tertinggi terdapat pada
perlakuan sistem tanam SRI-Organik yaitu reta-rata 18.92 tangkal, nilai tersebut
berbeda nyata dengan perakuan SRI-Semi arganik dan konvensional masing-masing
dengan jumiah malai 12,32 dan 6,12 tangkel. Malai yang banyak tidak selamanya
berarti produksi tanaman tersebut tinggi karena tergantung pada pengisian budir,
jumiah bulir, dan berat bulir pada setiap malainya. Hal tersebut terjadi pada penelitian
ini, jumiah malal yang lebih tinggi peda sistem tanam SRI-Organik dibanding pada
perlakuan sistem tanam SR tidak diikuti dengan produksi dari hasi ubinan.

Hasil ubinan menunjukkan produksi tertinggi terdapat pada sistem tanam SRI-
Semi organik yang mampu memproduksi gabah kering sebesar 6,44 ton/Ha,
samentara perlakuan SRI-Organik menghasilkan gabah kering sebesar 6,04 tonha,
walaupun kedua perlakuan tersebut tidak berbeda nyata. Hal ini membuktikan bahwa
sistern tanam SRI-Crganik yang mengoptimelkan pupuk hayali dan bahan organik
atau sistemn tanam SRI-Semi organik dan pupuk anorganik selengah dosis
rekomendasi dapat diterapkan dalam pengembangan tanaman padi di lahan ultisol
untuk mendukung ketahanan pangan di Kabupaten Konawe
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B. Kajian Penggunaan Pupuk Hayati Untuk Pengembangan Tanaman
Tanaman Jagung Organik Di Lahan Ultisol

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati Biofresh
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung. Sedang jumish daun vang
terbentuk, hasi sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Selain berpangaruh  terhadap
perumbuhan tanaman, aplikasi pupuk hayati Biofresh juga berpangaruh terhadap
ketahanan tanaman terhadap intensitas serangan hama pengperek batang (Ostrinia
purmacalis). Aplikasi pupuk hayati Biofresh juga berpengaruh terhadap hasil panen
dan produkiivitas jagung ketan, dimana analisis ragam, menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata terhadap bobot tongkol, panjang tongkol, jumiah baris biji pertongkol
dan produksi (ton/ha) dari konversi hasil ubinan,

1. Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati Biofresh terhadap Tinggi dan Jumlah
Tanaman Jagung di Lahan Kering Ultisol.

Hasil pengamatan pengaruh aplikasi pupuk hayati Biofresh ternadap tinggi
dan jumlah daun tanaman jagung disajikan pada lampiran 18a dan 174, Analisis sidik
ragam pengamatan desajikan pada 16b dan 17b. Uji rataan tinggi dan jumiah daun
tanaman jagung yang diapiikasi pupuk hayati Biofresh disajikan pada Gambar 6 dan
Gambar 7.
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Gambar B, Rata-rata jumiah daun tanaman jagung vang dibudidayakan
pada tiga sistemn tanam yang berbeda
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Gambar 9. Rata-rata jumiah daun tanaman ijagung yang dibudidayakan
pada tiga sistem tanam yang berbeda

Berdasarkan uji lanjut BNJ pada Gambar 6 dan 7 di atas, menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk hayati Biofresh pada sistern budidaya organik berpengaruh terhadap
tinggi tanaman jagung. Jagung yang ditanam dengan sistem organik memperihatkan
tinggl tanaman yang lebih baik (200,04 cm) berbeda sangat nyata dengan dua
perlakuan lainnya. Sedangkan hasil analisis ragam hasil pengamatan terhadap
jumiah daun menunjukkan adanya pengaruh tidak nyats aplikasi pupuk hayati
Biofresh di lahan penguijian.

2. Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati Biofresh terhadap Intensitas Serangan
hama Penggerak Batang Jagung di Lahan Kering Uhisol.

Hasil pengamatan pengaruh apilikasi pupuk hayati Biofresh terhadap
intensitas hama penggerak batang tanaman jagung disajikan pada lampiran 18a.
Analisis sidik ragam pengamatan disajikan pada 18b, Ujl rataan serangan hama
penggerek batang pada tanaman jagung yang diaplikasi pupuk hayati Bigfresh
disajikan pada Gambar 8. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sistem budicaya
tanaman jagung dengan sistem Semi-crganik memiliki intensitas serangan terendah
vaitu 11,43%, pada saat yang sama intensitas serangan pada sistem tanam
konvensional mencapai 43,03%. Sistem budidaya Semi-organik, adalah sistem
budidaya yang selain menggunakan pupuk hayati dan organik, juga masih
menggunakan pupuk an organik maksimal sebesar 50%. Hal menunjukkan bahwa
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aplikasi pupuk hayati Biofresh dengan pupuk an organik mampu menghambat
perkembangan hama dalam jaringan tanaman
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Gambar 10. Rata-rata intensitas serangan hama penggerek batang pada sistern
tanam yang barbeda

3. Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati Biofresh terhadap Hasil Panen dan
Produksi Jagung di Lahan Kering Ultisol.

Hasil pengamatan pengaruh aplikasi pupuk hayati Biofresh terhadap hasi
panen dan produksi tanaman jagung disajikan pada lampiran 19a, 20a, 21a, dan 22a,
Anaksis sidik ragam pengamatan disajikan pada 19b, 20b, 21b, dan 22b, Ui rataan
variable-variabel hasil panen dan produksi pada tanaman jagung yvang diaplikasi
PuUpuk hayati Biofresh disajikan pada Gambar 8, 10, 11, dan 12,

Hasil pengamatan pada pengarul) aplibzsd Binfesen tornsdap hasd pones
wnaman jagung di lahan marjinal witisal menunjukkan bahwa aplikasi Biofresh yang
dikombéinasikan dengan pupuk arorganik berpengaruh nyata terhadap hasil semua
vanabel pengamatan hasil panen, seperti bobot tongkol dan panjang tongkel.
Perlakuan apiikasi kombinasi Biofresh + Pupuk anorganik 50% dosis rekomendasi
menunjukkan berat basah tongkol tertinggi yaitu 155,30 gram dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan sistem tanam organik, namun berbeda nyata dengan sistem
tanam konventional. Hasi yang sama juga dipercleh pada pengamatan panjang,
perlakuan sistem budidaya Semi organik manunjukkan panjang tongkol terbaik yaity
17. 32 cm sedangkan dua periakuan lain masing-masing 15,84 cm pada jagung
sistem organik dan 15, 08 em pada sistem tanam jagung konvensional. Penggunaan
pupuk hayati dan bahan organik yang dikembinasi dengan pupuk anorganik 505




cosis rekomendasi namun tidak juga menunjukan hasil ubinan yang tertinggi, setelah
dikerversi ke lon/Ha maka produksi pada perlakuan mencapai 6,63 ton per ha, hasi|
produksi tersebut tidak berbeda nyata demgan sistem organik, tapi berbeda nyata
dengan sistem tanam konvensional dengan produksi 4,98 ton'ha.
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Gambar 11. Rata-rata berat fengkol pada berbagai sistern tanaman jagung
yang berbeda
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Gambar 12, Rata-rata panjang tongkol pada berbagai sistemn tanaman
jagung yang berbeda
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PEMBAHASAN

Fupuk hayali adalah inckulan barbahan aktif organisme hidup dalam bentuk
cair atau padat yang memiliki kemampuan untuk memobilisasi, memfasilitasi dan
meningkatkan kefersediaan hara tdak tersedia (N2, hara terikat dalam mineral atau
terikat dalam bentuk senyawa organik) menjadi bentuk tersedia melalui proses
biologis. Dekomposer atau mikroba perombak dikategorikan sebagai pupuk hayati
karena berperan aktif dalam mengubah hara tidak tersedia atau terikat dalam bentuk
senyawa organik menjadi hara tersedia melalui proses mineralisasi atau dekomposisi
(Board, 2012, Singh dan Purohit, 2011).

Fupuk hayati Biofresh merupakan pupuk hayati yang mengandung rizobakteri
mndigenos Ultisol yang dapat memacu pertumbuhan dengan meningkatkan kebutuhan
nutrisi tanaman di tanah Ultisol. Mikroba penyusun pupuk hayati Biofresh ini adalah
Bacillus subtilis 5T21e, Bacillus cereus 21b dan Serratia sp 5528a (Khaeruni st al..
2010a), Rizobakteri merupakan bakteri saprofit yang hidup pada rizosfer dan
mengkokonisasi sistem perakaran tanaman, yang berperan sebagai agens biokontrol
uniuk mengendalikan penyakit dan pemacu pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat kita
lihat berdasarkan pada pengujlan pupuk hayati Biofresh pada tanaman kedelai Yang
menunjukan bahwa rizobakteri yang terdapat pada pupuk hayati Biofresh dapat
memberikan pengaruh pada pertumbuhan dan kesshatan tanaman kedelai.

Pada pengamatan tinggs tanaman dan jumiah daun perakuan sistem tanam
organik yang menggunakan pupuk hayali Biofresh pupuk menghasilkan tanaman
yang lebih tinggi dibanding penggunaan sistem tanam semi organik hayati (Biofresh
*+ 50% pupuk anorganik relamendasil namun peds nanosmaten iumiah daun tidak
menimbulkan perpedaan yang nyata antar perakuan.  Hasil penelitian  ini
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayatl Biofresh cenderung memperihatkan
partumbuhan tanaman yang lebih baik jka dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Peningkatan pertumbuhan ini disebabkan karena aktifitas rizobakteri yang terdapat
pada pupuk hayati Biofresh mampu memproduksi hormon tumbuh (LAA). melarutkan
fosfat dan menfiksasi nitregen dar udara (Khaeruni et al, 2010b). Hal ini sejalan
dengan pendapat Kiopper (1993) yang menyatakan bahwa rizobakteri dapat memacu
periumbuhan tanaman dengan menghasilkan homon tumbuh 1AA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu aplikasi pupuk
hayati terpadu pupuk anorganik dapat meningkatkan serapan hara, perlumbuhan
tanaman dan hasil produksi tanaman, aplikasi pupuk hayati yang dikembinasikan
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dengan pupuk ancrganik pada tanaman jagung meningkatkan serapan hara makro,
pada padi gogo mampu meningkatkan serapan unsur hara makro total hingga
89.40% dan 80.60% dibandingkan kontrol (Fadiluddin, 2009), sedangkan pada
perlakuan konvensional menunjukan hasil pertumbuhan yang kurang baik, hal ini
disebakan karena tidak adanya suplai unsur hara dari pemupukan dan aktivitas
mikrob di sekitar perakaran tanaman, karena pupuk an organik yang diberikan belum
termobilisasi dengan baik

Hasil peneliian ini menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi pupuk hayati
Biofresh dengan pupuk anorganik mampu menekan intensitas serangan penggerek
batang jagung serta meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.
Tanaman yang intensitas serangan hamanya rendah memperlihatian pertumbuhan
dan produksi tanaman yang lebih tinggi.

Pemberian pupuk hayatl Biofresh juga berpengaruh  positif tarhadap
peningkatan hasil panen. Tanaman kedelai yang diberi perlakuan pupuk hayati
Biofresh selalu memberikan hasil panen yang lebih tinggi dibanding dengan tanaman
yang diberi pupuk anorganik saja. Peningkatan hasil panen semakin nyata diperoleh
pada tanaman kedelai yang diaplikasik kombinasi pupuk hayati Biofresh dengan
pupuk anorganik MNP, dan K 50% dosis rekomendasi Setyamidjaja (1986),
mengemukakan bahwa respon tenaman terhadap pemberian pupuk akan meningkat
bila menggunakan takaran pupuk yang tepat. Setiap tanaman perlu mendapatkan
pemupukan dengan takaran yang sesual agar terjadi keseimbangan unsur hara di
dalam tanah yang dapat menyebabkan tanaman dapal tumbuh dan berkembang
dengan balk serta menghasikan produksi yang optimal.
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BAB V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASD

1. Penggunaan pupuk hayati dapat meningkatkan pertumbuhan, ketahanan
tanaman terhadap OFT dan produktivitas tanaman sehingga dapat
dimanfaatkan dalam pengembangan tanaman padi dan jagung di lahan ultisol
dalam rangka mendukung ketahanan pangan di Kabupaten Konawe

2. Untuk  mengoptimalkan produktivitas padi di  lahan marjinal ultisol
direkomendasikan menggunakan sistem budidaya SRi-semi organik dengan
menggunakan pupuk ancrganik N, P, dan K setengah dari dosis rekomendasi
dan mengoplimalkan penggunaan pupuk organik minimal 2 tontha yang
dicampur dengan pupuk hayati (1 liter pupuk hayati BIOFRESH cair dalam
100 kg pupuk kandang/kompos bahan organik) dan biopriming benih sebealum
semal dan aplikasi pada bibit sesast sebelum pindah.

3. Untuk pengembangan tanaman jagung di lahan marjinal utisol di Kabupaten
Konawe direkomendasikan menggunakan sistem budidaya Semi Organik
melalui penggunaan pupuk organikkompos minimal 3 lonvha yang
diamplikasikan 1 minggu sebelum tanam, serta penggunazn pupuk hayati
Bicfresh 10 glubang tanam sebagai penutup lubang tanam, serta
penggunaan pupuk anorganik M, P, dan K setengah dosis rekomendasi,
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1.4

LAMPIRAN DATA HASIL PENGAMATAN

Tabel la. Pengaruh aplikasi pupuk havai terhadap keparahan penyakit Hawar Daun
Bakten (HDB) 4 MST pada beberapa metode penanaman padi

Kelompok
Pedakuan : 3 3 3 3 Total  Keraa
SRI Organik X 333 333 2.67 0 1533 3066

182 282 394 10 1.00 11.59 2.32
2133 1933 1333 1133 14.67 7999 15998
.62 540 465 437 4.83 2486 4.97
3533 32 M6T 3667 3333 172 344
694 666 689 7.06 6.77 3432 6.86

SRI Semi Organik

Konvensional

O m =]

Tabel 1b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap keparahan penyakit
Hawar Daun Bakteri (HDB) 4 MST pada beberapa metode penanaman

padi

Sumber Derajar Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Kelompok 4 3072995  0.768249 1.29558™ 3837853 7.006077
Perlakuan 2 521204 260602 4394811 4.45897 £.649]1]1)
Galar B 4.743813 0.592977
Total 14 5993721
KK =16%

Keterangan: X = Data asl
Y = Duata transformasi Arcsin
in = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata




Tabel 2a, Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap keparahan penyakit Hawar Daun
Bakters (HDB) 5 MST pada beberapa metode penanaman padi

Perlskian ] 5 K‘]";“"""‘ ; : Total  Rera
SRI Organik X 333 333 867 000 000 1533 3.0
Y 282 282 394 100 100 1159 232

SRI Semi Organik X 2133 1933 1333 1133 1467 7999 1600
Y 562 540 465 437 483 2486 497

Roavensisial X 4600 5200 4533 4600 4533 23466 4693
Y 778 821 793 778 773 3924 185

Tabel 2b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap keparahan penyakit
Hawar Daun Bakteri (HDB) 5 MST pada beberapa metode penanaman

padi

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitong F Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 0,05 0.01
Kelompok 4 3571697 0892924 | 654588™ 3837853 7.006077
Perlakuan 2 7647752 3823876 T0.85642"" 445897 8649111
Galat 8 4317324 0.539665
Total 14 84 366535
KK =15%

Keterangan: X = Data aslhi
Y = Data transformasi Arcsin
tn = Berpengaruh tidak nvata
** = Berpengarub sangat nyata
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Tabel 3a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap keparahan penyakit Hawar Daun
Bakren (HDB) 6 MST pada beberapa metode penanaman padi

Perlakuan ] 3 Kﬂn;npulr. yr 3 Total  Rerama
SRI Organik 333 333 00 267 627 3760 752

282 282 569 263 150 1748 .50
2133 1933 1333 2000 1933 9332 1866
362 540 465 547 540 26.53 5.31
3133 5267 4933 54467 5400 26200 5240
B.16 826 BO2 B39 815 41.19 B.24

SR1 Semi Organik

Konvensional

- e o= e

Tabel 3b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayai terhadap keparahan penyakit
Hawar Daun Bakreri (HDB) 6 MST pada beberapa metode penanaman

padi

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0.05 0,01
Kelompok 4 D.E64066 0216017  027631% 3837853 7.006077
Perlakuan 2 5726263  2B.63132 36.62281" 445897 8649111
Galat g 6254314 0.781789
Tonal 14 6438101
KK =16%

Keterangan: X = Data asli
Y = Data wansformasi Arcsin
ta = Berpengaruh tidak myata
** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel 4a. Pengarub aplikasi pupuk hayati terhadap keparahan penyakit Hawar Daun
Bakteri (HDB) 7 MST pada beberapa metode penanaman padi

Perlakuan I 5 RE]D:!:'Ipu-k : 2 Total Rerata

SRI Organik X 3.33 3.33 2333 2.67 .00 3266 5,53
Y 2.82 282 5.83 2.63 1.00 15.11 3.02

SRI Sem Organik X 2133 1973 1533 2000 2267 99 (6 19.81
Y 5.62 544 492 547 576 27121 544

Konvensional X 6333 6333 61.33 6067 6067 309 33 61.87
Y 89 B89% 883 879 1&79 44 33 8.837

Tabel 4b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap keparahan penyakit
Hawar Daun Bakten (HDB) 7 MST pada beberapa metode penanaman

padi
Sumber Dierajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01

Kelompok 4 2B06TE3  0.7016% 057067 3837853 7.006077
Perlakuan 2 86.17323  43.08662 35.04118™ 445897 8.64911]
Galat 3 9836796 12206
Toral 14 98.81681
KK = 9%

Keterangan: X = Data asli
Y = Data transformasi Arcsin
tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengarub sangat nyata




Tabel 5a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap keparahan penyakit Hawar Daun
Bakteri (HDB) 8 MST pada beberapa metode penanaman padi

Kelompok

Perlakuan : 5 3 3 3 Toral Rerata
SEI Organik x 033 733 2467 333 0.00 44 .66 B.93
Y 405 371 597 282 100 17.55 151
SRI Serm Organik X 2400 2600 2667 2133 2500 123,00 24 .60
Y 5.90 6.10 616 562 6,00 2978 5154
EKonvenswonal X 6400 6600 6333 6267 6267 JE.&T 63.73
b Q.00 912 8.96 892 892 44 .91 B.98
Tabel 5b, Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap keparahan penyakit
Hawar Daun Bakreri (HDB) 8 MST pada beberapa metode penanaman
padi
Sumber Drerajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Kelompok 4 5019136 1254784 1204377 3837853 7.006077
Perlakuan 2 7514583 3757291 36063547 445897 8649111
Galat 8 8334825 1.041853
Toral 14 B5.49979
KK =17%

Keterangan; X = Data ash
Y = Data transformasi Arcsin
tn = Berpengaruh tidak wyats
** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel 6a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anakan 4 MST pada
beberapa metode penanaman padi

Perlakuan t 3 K*h‘;"““ 5 - Total Rersts
SRI Organik 1560 1580 1320 2040 1980 84.80 1696
SRI Semi Organik B60 1520 1540 1380 1560 6860 1372
Eonvensional 8.00 4.40 5.00 5.00 5.20 27.60 5.52
Total 3220 3540 3360 3920 4060 18100

Tabel 6b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anakan 4
MST pada beberapa metode penanaman padi

Surnber Derajat Jumlah Kuadrat F Hiung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,03 0,01
Kelompok 4 1725333 4313333 0.549516™ 3.837853 7.006077
Perlakuan 2 347.6853 1738427 22147447 445897 R.649111
Gialay 2 6279467  7.840333
Total 14 427.7333
KK =213%

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata

Tabel 7a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anskan 5 MST pada
beberapa metode penanaman padi

Perlakuan 7 2 Heim:pn E 3 5 Total Rerata
SRI Organik 201.00 18.40 1720 2440 2380 104820 2096
SRI Semi Organik 24.00 3200 24 80 25.00 2000 12580 25 16
Konvensional 9.60 840 1000 9.40 940 46 80 936
Total 54.6 588 52 58.8 832 2774

Tabel Th. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anskan 5
MST pada beberapa metode penanaman sadi

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
__ Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 0,05 001
Kelompok 4 13.376 3344 0.258423™ 3837853 7.006077
Perlakuan 2 6697333 3348667 25878417 445897 8649111
Galat g 103.52 12.94
Toral 14 TRA G203
KK =19%

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel $a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anakan 6 MST pada

beberapa metode penanaman padi
Perlakuan 1 3 Etlnn‘;pnl-r. 3 . Total Rerata
SR Organik 2560 20.60 20.00 24 .00 2640 11660 2332
SR1 Semi Organik 27.40 3480 28.00 29.60 2360 14340 2868
Konvensional 10.20 9 80 1400 1480 1460 6340 1268
Total 632 652 62 684 646 3234
Tabel 8b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anakan &
MST pada beberapa metode penanaman padi
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat ¥ Hinuog F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0.01
Kelompok 4 TB29333 1957333  0.134623"™ 3837853 7.006077
Perlakuan 2 663232 331616 228082 445897 8649111
Cralat E 1163147 1453933
Total 14 787.376
KK = 18%

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata

Tabel 9a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anakan 7 MST pada

beberapa metode penanaman padi
Ferlakoan " 3 ch";pﬂk 3 3 Total Rerata
SE1 Organik 26.60 2040 2500 2440 2540 12180 2436
SRI Serm Organik 29.60 3360 2760 2900 2320 14300 28.60
Konvensional 16.80 12.60 1540 15.20 1640 76,40 1328
Total 73 66,6 6f 68.6 65 3412
Tabel 9b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumbah anakan 7
MST pada beberapa metode psnanainan padi
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hinng F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0.05 0,01
Kelompok 4 1201067 3002667 O0310878™ 3837853 7.006077
Perlakuan 2 463.0773  231.5387 23972117 445897 8649111
Galat B T7.26933 9658667
Tonal 14 5523573
KK = 14%
Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel 10a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anakan § MST pada

beberapa metode penanaman padi
Perlakuan 1 3 Halnn;p-&k 2 F Total Herata
SRI Orgamk 27.00 21.20 2580 2440 2660 12500 25.00
SRI Semi Orgamk 28,80 3240  2E00 2860 2640 14420 2884
Konvensional 19,80 1800 2060 2160 2120 10120 2024
Total 756 71.6 744 74.6 742 3704

———

Tabel 10b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anakan 8
MST pada beberapa metode penanaman padi

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Kelompok 4 2949333 0.737333  0.126704™ 3.837853 7.006077
Perlakuan v 185.6053 9280267 159473 445897 .649111
Galat 8 4655467 5819333

Total 14 235.1093
KK = [0%

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nvata
** = Berpengaruh sangat nyata

Tabel 11a. Pengaruh aplikasi pupuk hayat terhadap jumiah anskan 9 MST pada

beberapa metode penanaman padi
Perlakuan " 3 Rdw;pnk 3 z Total Rerata
SRI Organik 23.00 2040 2300 2300 2060 11500 23.00
SR1 Semi Organik 3140 3200 2360 2840 2460 14000 28.00
Konvensional 19.20 1440 1680 2060 1880 8980 17.9%
1 otal 786 66 8 63.4 72 G400 3448

Tabel 11b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah anakan 9
MST pada beberap» metc.de penanaman padi

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hinng F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 001
Kelompok 4 54.11733  13.52933 1.658142™ 3.837853 1.006077
Perlakuan 2 2520053 1260027 1544276™° 445897 5649111
Galat 8 6527467 8.159333
Total 14 371.3973
KK = 12%

Keterangan: tin = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata




Tabel 123, Pengaruh aplikasi pupuk havari terhadap jumlah anakan produkaf pada
beberapa metode penanaman padi

Perlakuan 1 3 He’ln;':.puk 3 5 Total HKerata
SRI Organik 2040 1820 2060 2040 1640 9600 19.20
SRI Semi Organik 19.00 21.80 18.60 21.60 17.80 DE B0 19.76
Konvensional 13.00 7.00 12.40 13.60 11.60 5760 11.52
Tonal 32.40 __J_ﬁ_ﬂﬂ 5160 55.60 4580 252.40
Tabel 12b. Sidik ragam pengaruh aphkasi pupuk havati terhadap jumlah anakan
produkiif pada beberapa metwode penanaman padi
Sumber Derajar Jumlah Kuadrat E Hitun F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah ¢ 0,05 0.01
Kelompok 4 2172267 5430667 1316632 3IBITESI 7.006077
Perlakuan 2 211.9893 1059947 25697758" 445897 R.649111
Cralat B 3299733 4.124667
Toral 14 2667093
KK =12%
Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata
Tabel 13a. Pengaruh aplikasi pupuk hayat terhadap jumiah malai berisi padi pada
bebergpa metode penanaman padi
Perlakuan l - me& ok = g Total Rerata
SRI Organik 18.6 144 158 20.6 152 846 1692
SRI Semi Organik 16.4 126 12.6 98 102 61.6 1232
Konvenzional 7.4 1.8 7.4 16 6.4 30.6 6,12
Total 424 8.8 35.8 38 318 1768
Tabel 13b. Sidik ragam pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah malai berisi
pada beberapa metode penanaman padi
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitun F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah = 0,05 ﬂ,-:l_._l
Kelompok 4 ITATTAZ 9369333 1.81459™ 3837853 7.006077
Perlakuan 2 2937333 1468667 28444167 445897 Be4111
Galat B 4130667  5.163333
Total 14 372.5173
KE = 19%;

Keterangan; tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel 14a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap bobot gabah berisi {gr) pada

beberapa metode penanaman padi

Perlakuan I 3 Edun;p-uk 3 z Total Rerata
SRI Organik 4388 4.1 3126 3396 3424 17844 35688
SRI Semi Organik A5.02 i34 315 39.76 2B 22 1709 3418
Konvensional 1794 5.14 25 66 2268 16.14 B7.36 17512
Total 95'.54_ 72.64 5942 96 4 T8.6 4369
Tabel 14b. Sidik ragam pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap berat gabah berisi
(gr) pada beberapa metode penanaman padi
Soumber Derajat Jumlah Kuadrar F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0.01
Kelompok 4 1783763 4459413  1.453096™ 3837853 7.006077
Perlakuan 2 1017439 5087194 1657657 445897 8.645911)
Gralar £ 2455124 30.68905
Total 14 1441.328
KK = 19%
Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata

Tabel 15a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap
beberapa metode penanaman padi

produksi (Ton/Ha) pada

—

Perlakuan " 3 “dm;w& 3 s Total Rerata
3RI Organik 5.53 3.95 .80 595 595 30.18 o 04
SR1 Semi Orpanik 595 7.65 .10 5.87 7.65 32.22 G4
Eonvensional 4.25 510 3.40 468 3.49 20,91 4.18

Toual 15.73 18.70 i5.30 1649 17.09 Z3.30
Tabel 15b. Sidik ragam pengarub aplikasi pupuk hayati terhadap produksi (Ton/Ha)
paui beberapa metode penanaman padi
Sumber Derajat Jumlah Kuadrar FHiting F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01

Kelompok 4 2364983 0591246  0.790406™ 3.837853 T.006077
Perlakuan 2 14.52032 7260162 9,705731°" 445897 2.649111
Galat 8 5984227  0,748028
Total 14 22 86953
KK = 16%

Keterangan: tn = Berpengarub tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel 16a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap tinggi tanaman (cm) pada
beberapa metode penanaman jagung

-

Perlakuan 1 - Kdnm:ﬂk 3 s Total Rerata
Crgamk 204.8 2223 195 2048 2184 10452 20904
Semi Orgamk 207.8 1824 1500 6 188 192 4 0612 192.24
Konvensional 162 1516 1554 169.2 146.6 7848 15696
Total 574.6 5562 541 562 5574 27912

Tabel 16b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk havati terhadap tinggi tanaman {cm)
pada beberapa metode penanaman jagung

Sumber Derajat Jumiah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Kelompok 4 194624 48.656 0400217 3837853 7.006077
Perlakuan 2 J065.408 3532704 2905806 445897 8649111
Galat 8 972,592 121.574

Total 14 8232 624
KK =6&%

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata

Tabel 17a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah deun pada beberapa

metode penanaman jagung
Perlakuan 1 3 31 n 3 Total Rerata
Organik 10 10.8 10 10.4 10.2 514 10.28
Semi Organik 10.4 10 104 102 10.8 51.8 10.36
Konvensional 10.6 10.6 10.2 106 105 52.6 18.52
_Total 3l 3.4 0.6 312 3o 155.8

Tabel 17b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah daun pada
beberapa metnde naman j

Sumber Deerajat Jumlzah Kuadrat F Hitung F Tabel
___ Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0p1
Kelompok 4 0197333 0049333 0.540146™ 3837853 7.006077
Perlzkuan 2 0.149333 0074667 0.817518™ 445897 8640111
Galat ] 0730667 0091333
Total 14 1.077333
KK = 3%

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
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Tabel 18a. Pengaruh aplikasi pupuk havati terhadap imensitas penggerek batang
Jagung (%) pada beberapa metode penanaman jagung

Perlakuan ] 3 REI'TWE 3 5 Total Rerata
Organik 11.43 1523 2476 22.85 27.61 101,88 20376
Seme Organik B.37 6.67 1238 1428 1323 57.13 11.426
Konvensional 2857 4285 3428 62 85 4667 21522 43044
Total 48.57 6475 T142 9998  E9.51 37423
Tabel 18b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk havati terhadap intensitas

penggerek batang jagung (%) pada beberapa metode penanaman jagung
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Eeragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Kelompok 4 5502819 137.3705  2.896443™ 3337853 7.006077
Perlakuan 2 2656.064 1328032 2796072 445897 8649111
Gralat g IT99709 4749636
Total 14 3386317
KK =78%

Keterangan: 1n = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyama

Tabel 19a, Pengaruh aplikasi pupuk hayat terhadap bobot tongkol (gr) pada beberapa
metode penanaman Jagung
Kelompok

Perlakuan f 5 3 1 3 Total Rerata
Organik 147.22 17258 13786 13742 14858 74366 142.732
Semi Orgamik 159,78 154.9 150.02 15574 15506 7765 1553
Konvensional 108,76 12538 10142 1441 Q578 57544 115.083
Totzl 41576 452 86 3%03 43726 39942 20956
Tabel 19b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap bobot tongkol {&r)

bebe metode penanaman jagun

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 001
Kelompok 4 B99.1397 2247849  [.195556™ 3837853 7.006077
Perlakuan 2 4633437 2326719 1237504 4.45897 8.64911]
Galat 8 1504.136 188017
Total 14 7056.713

KK = 10%

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel 20a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap panjang tongkol (cm) pada
beberapa metode penanaman Jagung

Perlakuan I 3 Hﬂm;“h 3 : Total Rerata
Organik | 6.4 [6.8 158 15 15.7 8.7 15594
Semi Organik 17.6 17.6 17.2 17.3 16.9 86.6 17.32
Konvensional 15.2 14.9 14 16.4 149 754 1508

Total 492 493 47 487 475 2417

Tabel 20b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayan terhadap panjang tongkol
{cm) beberzpa metode NAMan ja

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel

Keragaman Bebas  Kuadrat  Temgah | DI —poe— oo
Kelompok 4 1430667  0.357667 0.749563" 3837853 7.006077
Perlakuan 2 1276933 6384667 1338037 445897 8649111
Galat : 3817333 0477167
Total 14 18.01733
KK = 4%

Keterangan: in = Berpengarub tidak nyaLs
** = Berpengaruh sangat nyata

Tabel 21a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati rechadap jumlah baris biji pada beberapa

metode penanaman jagung
- Perlakuan i 2 Iielnn;puk y 5 Total Rerata
Organik 13.6 13,6 14 12.8 13.2 67.2 13,44
Semi Organik 12.8 126 126 134 14 654  13.08
Konvensional 12.4 13 11.2 [22 1.6 6.4 12.08
Toal 38.8 392 ITE 384 388 193

Tabel 21b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap jumlah baris b
da be metode penanaman jagung

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0.as 0,01
Kelompok 4 0373333 0093333  0.19073g™ 3837853 7.006077
Perlakuan 2 4963333 2482667 5.073569" 445897 8849111
Galat B 3914667 04859333

Tomal 14 9253333
KK = 5%

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
* = Berpengaruh nyata
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Tabel 22a. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap produksi (Ton/Ha) pada

beberapa metode penanaman Jagung
Perlakuan =3 3 Hﬂbm‘fﬂk i - Total Rerata
Organik 6.29 7.37 580 585 635 3175 635
Semi Organik 6083 6.62 645 663 6.62 3317 .63
Konvensional 4.61 536 433 652 4.09 24.91 498
Toual 1773 1935 1667 1902 1706 £9.83

Tabel 22b. Sidik ragam Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap produksi (Ton/Ha)
beberapa metode penanaman jagung

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 0,05 0,01
Kelompok 4 LB36984 0464246 1.036749™ 3837853 7006077
Perlakuan 2 TH03837 3901918 8713718 445897 B649]11]
Galar B 3.582322 0.44779

Total 14 1324314
KK = 11%

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyvam
** = Berpengaruh sangat nyata




Lampiran Gambar Foto-Foto Kegiatan Penelitian

Lampiran Gambar 1. Persiapan Pelaksanaan Kajian ¢i Lapangan {Peninjauan

dan Penentuan lokasi kajfian, pengukuran petak Dempiot, dan Pengolahan
lahan)

Lampiran Gambar 2. Persemaian padi sawah untuk sisten tanam konvensional
(Kirl) dan Untuk sistem tanam SR (tengah dan kanan)




TIM PENELITI PUPUK HAYATI DARI UNIVERSITAS HALU OLEO

Lampiran Gambar 3. Tim peneliti dasi Universitas Halu Oleo (atas): pertumbuhan

tanaman pada fase vegetatil umur 1 bulan (tengah); pertumbuhan tanaman pada
fase generatif (bawah)
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Lampiran Gambar 4. Pembuatan pupuk organik (kompos); pupuk hayati
BIOFRESH (atas); Permbuatan pestisida nabati MOL bush miaja dan rebung
bamboo sebagai agens pengendali hama dan patogen (bawah)

Lampiran Gambar 5. Gejala penyakit hawar daun bakateri pada periakuan SRI
Organik (kirl, gejala sangat ringan): perakuan SRI-Semi Organik (tengah, gejala
ringan); dan Konvensional (kanan.gejala serangan berat)
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Lampiran Gambar 6. Pembentukan anakan dan amakan produktil, pada perlakuan
SR Organik (kiri), dan konventional (kanan)




GEMPLOT PENELITIAN

RANAMN PEMNGGUMAANMN PUPUK HAYAT! UNTLIK
PEMGEMBAMNGAN TAMAMAN JAGLMNG Laran
ULTS0L DALAM MENDUKLUING KETAHAMNAN PAMNC:
Dl KABUFPATEMN KOMAVY

Lampiran Gambar 7. Demplot kajian penggunaan pupuk hayati untuk pengembang
an tanaman jagung di lahan ultisol dengan 3 sistem tanam yeng berbada







Lampiran Gambar 9. Hasil panen kajian penggunaan pupuk hayati
pada figa sistem tanam jagung.
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